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ABSTRAK

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran membaca da
menulis adalah dengan melakukan inovasi model pembelajartiuimeenerapan
pendekatan proses. Oleh karena itu, penelitian ini diangh#da pengembangan model
perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pengekatmn bagi
siswa SMP. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalahkumenghasilkan model
perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pengekatmn bagi
siswa SMP.

Penelitian ini mengikuti desain pengembangan model R2D2 (AirRee,
Reflective Design and Development Model) yang diperkenalkan oleh WiBS5],
yang terdiri dari tiga komponen, yaitu (1) penetapan, (2) deksai pengembangan, dan
(3) penyebarluasan, dengan prosedur (1) pendefinisian, (2) aeaamc dan
pengembangan, dan (3) penyeberluasan. Uji coba produk dilakédatui (1) uji ahli
metodologi pembelajaran Bahasa Indonesian (2) uji praktisi (guru Bahasa
Indonesia). Subjek uji coba meliputi kelompok ahli mmetagiggembelajaran bahasa
Indonesia, dan kelompok praktisi yakni gurubahasa Indonesumen penelitian
yang dipakai untuk mengumpulkan data meliputi angket, wawancara, tefa
sedangkan analisis data yang digunakan mencakup analisis kual#@atibnalisis
statistik deskriptif dan uji-t.

Pada tahap pertama (tahun 2012) ini penelitian ini telatadérmhengembangkan
model Perangkat Pembelajaran Membaca dan Menulis Berdasarkanké?ande
Proses bagi Siswa SMRIodel parangkat pembelajaran tersebut mencakup (1) silabus
pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proses, (2us gkbelajaran
menulis berdasarkan pendekatan proses, (3) RPP membacaabemgsendekatan
proses, (4) RPP menulis berdasarkan pendekatan proselah@) ajar membaca
berdasarkan pendekatan proses, dan (6) bahan ajar meendasarkan pendekatan
proses. Hasil uji ahli dan uji praktisi (guru) menunjukkan bahwadeino
perangkatnpembelajaran yang dikembangkan termasuk ke dalam kdagghriatau
baik, dengan skor rerata di atas 3.



RINGKASAN

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran membaca da
menulis adalah dengan melakukan inovasi model pembelajartiuimeenerapan
pendekatan proses. Oleh karena itu, penelitian ini diangh#da pengembangan model
perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pengekatm bagi
siswa SMP. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalahkumenghasilkan model
perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pengekatm bagi
siswa SMP.

Penelitian ini mengikuti desain pengembangan model R2D2 (A Heeyr
Reflective Design and Development Model) yang diperkenalkan oleh WIiB85],
yang terdiri dari tiga komponen, yaitu (1) penetapan, (2) deksai pengembangan, dan
(3) penyebarluasan, dengan prosedur (1) pendefinisian, (2) pesencadan
pengembangan, dan (3) penyeberluasan. Uji coba produk yakgkditemencakup (1)
uji ahli dan (2) uji praktisi (guru). Subjek uji coba meliputickepok ahli (ahli
metodologi pembelajaran bahasa Indonesia), dan kelompé&tspryakni guru. Untuk
mengetahui efektivitas produk dilakukan uji lapangan. Instrumpenelitian yang
dipakai untuk mengumpulkan data meliputi angket, wawancara, darsd¢dangkan
analisis data yang digunakan mencakup analisis kualitatif deatisia statistik
deskriptif dan ujit.

Tahap Pertama (2013) penelitian ini bertujuan untuk memgterahodel
perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pengehatm bagi
siswa SMP yang teruji secara teoretis maupun secara ilemBancangan yang
digunakan adalah pengembangan model pembelajaran membaca ataris m

berdasarkan pendekatan proses yang diuji kehandalannya melbkragee tahap
\Y



pengembangan dan uji coba. Data dianalisis dengan teknik deskuptifatif dan
kuantitatif.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data, dalam penelitiap f@véama ini
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pengembangan model Perangkat Pembelajaran Membaca dan Menulis
Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP ini sudah Iberhasi
diselesaikan. Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdirisif@us
pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proses bagi EiBw#bp
silabus pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan peggesisva SMP,
(c) RPP membaca berdasarkan pendekatan proses bagi sisva(@MRPP
menulis berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, (ah logdr
pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proseswagbMP, dan (f)
bahan ajar pembelajaran menulis berdasarkan pendekais@spbagi siswa
SMP,

2. Hasil uji ahli dan uji praktisi (guru) menunjukkan bahwa model perangkat
pembelajaran yang dikembangkan termasuk ke dalam kategdeidtea baik.
Rata-rata keseluruhan yang diperoleh dari penilaian ahli dan gdain $erada
di atas skor 3.

Sesuai dengan hasil penelitian tersebut, disarankan heddbedai berikut.

1. Dilakukan kegiatan penelitian tahun kedua yang ditujukan untelkgetahui
keefektifan model perangkat pembelajaran membaca dan meatdiashrkan
pendekatan proses bagi siswa SMP yang telah dikembangkés.péaelitian
yang tepat untuk membuktikan kefeektifan produk itu adalah penelit

eksperimen.



2. Dilakukan sosialisasi produk kepada pengguna yang lebih luas. Secara
konseptual, produk model perangkat pembelajaran yang dikembangkam da
penelitian ini sudah memenuhi syarat. Oleh katena itu, pradukendaknya
dimanfaatkan oleh guru dan siswa sebagai salah satu aftematiel
pembelajaran membaca dan menulis di sekolah, khususngaisad kelas VI

SMP.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

Membaca merupakan keterampilan yang paling utama yang harlejatipeleh
siswa (Ziyaeemehr, 2012). Hal ini dapat dipahami sebab keberhsisitean dalam belajar
sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam membaca. Melahloaoa pula seseorang
dapat berkomunikasi dengan tulisan/teks tanpa harus berhadapgsurlg dengan
penulisnya.

Menulis juga merupakan keterampikan yang utama dan harutajdipeleh
siswa. Dengan keterampilan menulis yang baik, seseorang dagayebarluaskan
pemikiran, pandangan, pendapat, gagasan tentang berbagacda produktif, menarik,
dan mudah dipahami. Akan tetapi, keterampilan menulis merup&kserampilan
berbahasa yang paling sulit dikuasai karena menulis adalabspkognitif yang sangat
rumit (Sibarani, 2007). Kenyataan menunjukkan bahwa budaya béartasyarakat
Indonesia masih kurang memuaskan (Putra, 2008). Kemampuan medalmacaenulis
anak-anak Indonesia berada pada peringkat paling bawah apahitaidgkan dengan
anak-anak Asia (Supriyoko, 2004). Kemampuan membaca siswa neaslhh yang
mengakibatkan nilai UAN Bahasa Indonesia rendah (Republika, 1&mmer 2013).
Dalam penelitian yang dilakukan Progress in International Reading LiteStucly
(PIRLS) 2011 (Mullis, Nartin, Foy, & Drucker, 2012) disebutkaahwa kemampuan
membaca anak-anak sekolah dasar di Indonesia menduduki podi2i dieantara 45
negara yang diteliti dengan rerata skor 428. Ini beramakepuan membaca anak-anak
Indonesia masib tergolong rendah.

Rendahnya budaya dmatulis disebabkan oleh lemahnya pembelajaran menulis di

sekolah (Fathurrofig, 2008). Salah satu upaya untuk meningkatkan kpelitdslajaran



menulis adalah dengan melakukan inovasi model pembelajardaluimpenerapan
pendekatan proses genre. Pembelajaran membaca dan niemdasarkan pendekatan
proses dilakukan berdasarkan sejumlah tahapan yang memunglsiskan memiliki
pengalaman belajar yang menyenangkan (Tomkins & Hoskisson, Té8kins, 2010).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan proses terbukif dédlatn pelaksanaan
pembelajaran membaca dan menulis (Syamsi, 2000a; Syamsi, 26Q8@msi &
Kusmiatun, 2005).

Untuk melakukan inovasi model perangkat pembelajaran membaceelaulis
melalui penerapan pendekatan proses itu, harus dikembangkaanghz
pembelajarannya. Perangkat pembelajaran itu mencakup sil@ntsna pelaksanaan
pembelajaran, dan bahan ajar. Perangkat pembelajaran ini péceémbangkan
berdasarkan pertimbangan bahwa (1) guru memang memerlukan penaewketiajaran
yang inovatif, dan (2) perangkat pembelajaran itu menjadi pandpau dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan pemgaerbatulah, penelitian ini
ingin mengembangkan model perangkat pembelajaran membaca darsrberudisarkan

pendekatan proses bagi siswa SMP.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Membaca dan Menulis

Menurut Tomkins (2010), membaca merupakan proses konstruktif untuk
mendapatkan pesan yang melibatkan pembaca, teks, dan tujuan segaai kamieks.
Oleh karena itu, tujuan utama membaca adalah untuk mendapatkemaman terhadap
isi teks itu dan menggunakannya untuk berbagai keperluan dalatupehi

Membaca merupakan salah satu skill yang harus dimiliki danmthi&egkan
seseorang agar dapat memperkaya ide, pikiran, dan gagaskfiatgi membaca pula
seseorang dapat berkomunikasi dengan tulisan tanpa hahagldean langsung dengan
penulisnya. Agar proses membaca itu berhasil, dalam arti dagaiahami isi bacaan,
diperlukan strategi membaca yang tepat.

Ada berbagai macam kegiatan membaca. Di SMP, pembelajasmbaca
diarahkan pada kegiatan membaca cepat, membaca eksteesibhaoca memindai,
membaca intensif, dan membaca nyaring serta berbagai jembave karya sastra.
Membaca cepat (Skimming) adalah kegiatan membaca yang dilakukgandsecepat-
cepatnya dan dimaksudkan untuk mencari sesuatu yang khusussiaanteks seperti
ide pokok atau detail penting. Membaca ekstensif merupakan aardana terhadap
sebanyak-banyaknya teks dalam waktu sesingkat mungkin dengam tujuak
memperoleh pemahaman umum dan menemukan hal-hal tedalaim berbagai teks.
Membaca memindai (Scanning) merupakan suatu teknik membaca untuk niesmlapa
suatu informasi langsung ke masalah yang dicari, yakta fahusus atau informasi

entu tanpa membaca yang lain-lain (Soedarso, 2004). Membanancdhae dilakukan

ketika kita mencari nomor telepon, mencari kata pada kadttus,



Sementara itu, membaca intensif adalah kegiatan membagadyakukan untuk
memahami dan menganalisis suatu teks secara teliti dadalaen Membaca nyaring atau
membaca bersuara atau disebut juga membaca teknik kegiatan caeyaay lebih
menitikberatkan pada aspek mekanis dalam membaca sepdrkials, intonasi frasa, dan
intonasi kalimat. Kegiaatan membaca nyaring sering dilakuletikak membaca teks
pidato, puisi, atau cerpen.

Sementara itu, menulis adalah suatu kegiatan penyampgaesan dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai medianya (Suparno dan 2008)s,Pesan adalah isi
atau muatan yang terkandung dalam suatu tulisan, sedanglsam toderupakan simbol
atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakiaenygan demikian,
dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat unsur yambateryakni penulis
sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau yeataberupa tulisan, dan pembaca
sebagai penerima pesan.

Keterampilan menulis tidak hanya berupa kegiatan menulisogisimbol grafis
sehingga berbentuk kata dan kata-kata disusun menjadi kalimatumneatwnan tertentu.
Akan tetapi, keterampilan menulis adalah kecakapan dalannamgkan buah pikiran,
baik yang berupa ide, gagasan, maupun perasaan ke dalam béibaselalui kalimat-
kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehmgga pikiran tersebut
dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil.

Sebagai suatu keterampilan, menulis dipandang sebagaarkpilan berbahasa
yang kompleks. Menulis merupakan salah satu contoh perilakuopesan informasi
manusia yang dilakukan oleh manusia (Flynn & Stainthorp, 2006:5déh Karena itu,
harus dibedakan antara aspek mekanik dalam menulis dan aspdégisiitang terdapat
di dalamnya. Cornbleet & Carter (2001:10-11) berpendapat bahwalisnererupakan

keterampilan yang memiliki karakteristik tertentu. Karaktérigu adalah (1) menulis



merupakan kegiatan yang direncanakan, (2) menulis merupagatakeyang permanen
dan melewati batas ruang dan waktu, dan (3) menulis merupakan poags yang

tersusun dari sejumlah aspek keterampilan.

B. Pembelajaran Membaca dan M enulis Berdasarkan Pendekatan Proses

Pembelajaran membaca dapat menggunakan pendekatan praselsingl &
Hoskisson, 1995; Tomkins, 2010). Proses yang dimaksud adalah presebaca.
Penelitian Syamsi (2000b) dan Syamsi & Kusmiatun (2005) menykapubahwa
pembelajaran membaca dengan menggunakan pendekatan prpaesmdaingkatkan
keterampilan membaca siswa. Menurut hasil penelitian Padirar (1994), antara lain
disebutkan bahwa siswa akan mendapatkan keuntungan jika prqsas, m®ses mem-
baca, diperagakan di hadapan siswa.

Adapun proses membaca meliputi:  persiapan untuk membaca, membaca
merespon, mengeksplorasi teks, dan memperluas inteipretases membaca tidak
dimulai dengan membuka buku dan langsung membaca (Tomkins &isklmsk 1995;
Tomkins, 2010), tetapi melalui persiapan. Adapun langkah-langikadn dilakukan adalah
(1) memilih buku/bacaan, (2) menghubungkan buku/bacaan dengangweagapribadi
dan pengalaman membaca sebelumnya, (3) memprediksi isi bulanbadan (4)
mengadakan tinjauan pendahuluan terhadap buku/bacaan. Tuguaan tathap ini adalah
untuk mengaitkan antara pengetahuan sebelumnya dengan telkgarmibaca.

Pada tahap kedua, yakni membaca, siswa membaca buku ataueteka s
keseluruhan. Ada lima macam model membaca yang dapat dilakikenki(s &
Hoskisson, 1995; Tomkins, 2010), yakni (1) membaca nyaring (reading al)d)

shared reading), (3) membaca berpasangan (buddy reading), (4)

membaca terbimbing (guided reading), dan (5) membaca bebas (independent).reading



Kelima macam model membaca ini dapat diterapkan sesuai deegiandan tujuan
pembelajaran membaca di sekolah.

Pada tahap ketiga, merespon, siswa memberi respon terhadajarkegembaca
mereka dan terus berusaha memahami isi. Ada dua langkaldgpag dilakukan siswa
untuk tahap ini (Tomkins & Hoskisson, 1995; Tomkins, 2010), yakni nggmberi
tanggapan dalam bentuk menulis pada format hasil membaca, dmngajtisipasi dalam
diskusi klasikal. Kedua langkah ini dapat diterapkan sesuaiadesigyasi dan kebutuhan
di kelas.

Setelah memberi respon, para siswa kembali memperhatikanbbodah untuk
menggali isinya lebih dalam lagi. Kegiatan ini disebut deanganggali teks. Pada tahap
ini siswa melakukan langkah-langkah: (1) membaca ulang bukufa@amenemukan
gaya bahasa khusus penulis (the author's craft), (3) mempdagakata baru, (4)
mengidentifikasi ide bacaan, dan (5) berpartisipasi datengajaran singkat yang
dilakukan guru (Tomkins & Hoskisson, 1995; Tomkins, 2010). Kegiatamygali teks ini
lebih dimaksudkan untuk memahami isi bacaan secara lebithetagn

Pada tahap terakhir dalam proses membaca, memperluas etgsrprdapat
dilakukan kegiatan-kegiatan: (1) mereproduksi teks dengan babadai, (2) bermain
peran sesuai dengan isi teks, (3) mempresentasikan isil¢éegan program Powerpoint
(Tomkins, 2010). Ketiga kegiatan itu dapat dilakukan dengan melibat&eerampilan
berbahasa yang lain, seperti berbicara dan menulis.atéegiseperti bermain peran,
berwawancara atau melakukan tugas/proyek khusus juga dapat dilakukan.

Pembelajaran menulis dengan pendekatan proses meliputitdinzp, yakni
pramenulis, menulis draf, merevisi, menyunting, dan mempubliKaemkins &
Hoskisson, 1995; Tomkins, 2010). Pramenulis (prewriting) meruptzap pertama

dalam pembelajaran menulis menurut pendeketan proses. Plammeiah tahapan



persiapan untuk menulis (Tomkins, 2010) sehingga merupakan tahapgnpwgling
krusial dalam proses menulis. Menurut Murray, seperti dikuomKins (2010) 70%
waktu menulis dihabiskan pada tahapan ini. Kegiatan yang hdaksikhn siswa pada
tahap pramenulis ini adalah (1) memilih topik, (2) mempdraingkan tujuan dan bentuk
tulisan, dan (3) mengembangkan dan menyusun bahan.

Menulis draf (drafting) merupakan tahapan penuangan ide ke daisan.
Menurut pendekatan proses, karena siswa tidak memulai praktiklimmdengan ide yang
lengkap, pada umumnya siswa memulai menulis dengan ide yasip tentatif. Draf
tulisan biasanya masih belum sempurna karena siswa meimafisitu dengan cepat
dengan sedikit perhatian pada aspek tata tulis dan ejaaki(isp2010).

Pada tahap merevisi, siswa memperbaiki ide-ide mereka tgadgpat di dalam
tulisan. Merevisi tidak hanya berupa kegiatan memoles ataipenbaius tulisan, tetapi
juga menyesuaikan dengan kebutuhan pembaca dengan cara menamibgdganii
menghapus, dan menyusun kembali tulisan (Tomkins, 2010)pTrakeevisi terdiri dari
tiga kegiatan , yakni (1) membaca ulang draf, (2) berbaafi dengan teman dalam
kelompok, dan (3) mereuvisi tulisan sesuai dengan masukareomtatau guru.

Menyunting merupakan kegiatan menyempurnakan tulisan sangpgadn bentuk
akhir. Pada tahap ini kegiatan lebih difokuskan pada perbaik@ak asekanik tulisan
seperti ejaan, tata tulis, dan kebahasaan. Kegiatan ditakukan pada tahap ini adalah
membaca cepat untuk menemukan kesalahan tulisan, dan mempteiisaikiyang masih
salah.

Pada tahap mempublikasi siswa menunjukkan karya tulisannya kepsadg lain
atau berbagi kepada orang lain dengan membacanya denganysauarg. Ketika berbagi
atau mempublikasi ini sangat berguna, yakni siswa termovitksd hanya untuk terus

berlatih menulis tetapi juga untuk meningkatkan kualitasamlisereka (Tomkins, 2010).



C. Perangkat Pembelajaran Membaca dan Menulis

Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan perangkat pembelajangndigunakan
sebagai panduan. Guru harus menyusun dan mengembangkan peramdjeddjpean itu
sebagai bentuk perencanaan pembelajaran yang sistégndidap kebutuhan apa yang
harus dipelajari siswa, pemilihan dan pengurutan matery pertentuan tugas-tugas yang
akan ditempuh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hy@@6d;54). Perangkat
pembelajaran tersebut antara lain mencakup (1) silabuBP@)dan (3) bahan ajar.

Silabus merupakan perencanaan kegiatan pembelajaran yang insajadagi
guru dan siswa terhadap kegiatan yang harus dilakukan oleh sitwkannencapai tujuan
pembelajaran tertentu (Hyland, 2007: 54). Pengembangan silalasaidian atas unit-
unit dan urutan materi kegiatan belajar siswa di dalam k&abirfson, 2009:294).
Menurut Finney (2002:76)), silabus merupakan perwujudan isi matejagei.

Pengembangan silabus harus terkait dengan kegiatan memilih, megiode, dan
evaluasi pembelajaran (Nunan, 1999:72). Hyland (2007:54) menyatakan bahwa dala
menyusun silabus pembelajaran menulis harus dilakukan kegidjamenganalisis
kebutuhan siswa, (2) memilih apa yang akan dipelajari berdadegkatuhan tersebut, (3)
mengurutkan komponen-komponen agar pembelajaran berlangsung sésidif, (4)
menyediakan kesempatan kepada siswa untuk praktik menulis, 5damgmantau
kemajuan belajar siswa. Sehubungan dengan itu, tepatlah apdirygaitgikan oleh Dubin
& Olshtain (1986:28) bahwa dalam penyusunan silabus harus didassakafiisafat dan

pendekatan pendidikan tertentu sehingga silabus itu mefiar dan karakteristik yang

Pada dasarnya, silabus adalah dokumen yang berisi (1) apaipanapkan untuk

diperoleh oleh pembelajar, (2) apa yang akan diajarkandapelajari, (3) kapan akan



diajarkan, (4) bagaimana hal itu diajarkan atau dipelagiam (5) bagaimana dilakukan
evaluasi (Dubin & Olshtain, 1986:28). Hal tersebut menunjukkan d#akewnponen-
komponen dalam silabus minimal berisi (1) tujuan pembelgjé2amateri pembelajaran,
(3) alokasi waktu yang diperlukan, (4) pendekatan, metode, déegspambelajaran, dan
(5) evaluasi pembelajaran. Menurut Reid (1993:79), silabus y#guwh terperinci
membantu guru untuk memahami tujuan pembelajaran dengan lelasb gn
mengarahkan kegiatan pembelajaran.

Yalden (1987:85-87) menyarankan agar silabus disusun dengan ed&sien
eksplisit. Lebih lanjut, Yalden (1987:88-89) menyatakan ada tigaiprterhadap bahasa
yang harus diperhatikan dalam pengembangan silabus pembelbgrasa, yakni (1)
bagaimanakah bahasa itu dipelajari, (2) bagaimanakah bahasipetoleh, dan (3)
bagaimanakah bahasa itu digunakan. Hayland (2007:55) menyebut adktogaydag
berpengaruh dalam penyusunan silabus pembelajaran menulis, (fakpenyusunan
silabus dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan belajag,s(®) penyusunan
silabus harus memperhitungkan tujuan kurikulum secara lebd) dlzan (3) penyusunan
silabus mencerminkan pandangan penyusunnya terhadap bbhjasa, dan menulis.
Silabus pembelajaran bahasa yang disusun seorang guru mekeermpandangan guru
tentang bahasa dan belajar bahasa (Richard & Renandya, 3088)s komunikatif yang
muncul pada tahun 1980-an, misalnya, didasari oleh pandayaysy berbeda dengan
silabus gramatikal yang muncul sejak tahun 1960-an.

Menurut Harmer (1991: 295-296), kriteria silabus yang baik adalah (tpam
dipelajari, (2) lengkap, dan (3) berguna. Ur (2009:177) menyatakavab&arakteristik
silabus yang baik adalah (1) terdiri dari seperangkat datg engkap, (2) disusun

berurutan, (3) memiliki tujuan yang jelas, (4) merupakan dekunpublik, (5)



menunjukkan alokasi waktu dan jadwal, (6) menunjukkan pendekatan atau metode
pembelajarn yang jelas, dan (7) mengandung materi pearaglajang tepat.

Terdapat berbagai macam model pengembangan silabus pembelagdnasa.
Harmer (1991:296-299) membedakan silabus atas (1) silabus gramé?ikadilabus
leksikal, (3) silabus fungsional, (4) silabus situasip(&) silabus berbasis topik, dan (6)
silabus berbasis tugas. Ur (2009:118) menyebut ada sepuluh jemmissiyang
berkembang dalam pembelajaran bahasa. Kesepuluh jenis stlaladalah (1) silabus
gramatikal, (2) silabus leksikal, (3) silabus gramatikal @&sikal, (4) silabus situasional,
(5) silabus berbasis topik, (6) silabus nosional, (7psganosional-fungsional, (8) silabus
campuran, (9) silabus prosedural, dan (10) silabus prosesusSpabses disebut sebagai
silabus negosiasi oleh Nation & Macalister (2010). Roling@009:296-302)
mengelompokkan silabus pembelajaran bahasa menjadi dua mackm, sytabus
tradisional dan silabus kontemporer. Silabus tradisioy@aicakup silabus gramatikal, dan
silabus nosional-fungsional, sedangkan silabus kontempmeecakup silabus struktural,
silabus leksikal, silabus keterampilan, dan silabus tugasihat dari teknis
penyusunannya, Reid (1993:80) menyebut ada model silabus vertikal ldbos si
horisontal.

Berdasarkan silabus yang telah disusun, selanjutnya dikemimathggson plan
yang di-Indonesiakan menjadi Satuan Pelajaran dan kemudebutiRPP. Pada dasarnya
RPP merupakan unit kecil mata pelajaran yang diajarkan guru yetidde waktu
tertentu dan termasuk perencanaan pembelajaran jangka pé&wMgsk & Jones, 2001:
224). RPP merupakan deskripsi rancangan kegiatan pembelgmmgndiselesaikan
dalam waktu yang pendek. Sebagai bagian dari kegiatan perenc&mRRmerupakan

komponen kunci yang menentukan keberhasilan kegiatan pearbaelaRichard &
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Terdapat berbagai macam fungsi penyusunan RPP oleh guru. Méaurat
(2002:31), fungsi disusunnya RPP adalah (1) RPP membantu guru untukirkemisi,
materi, urutan, waktu, dan kegiatan pembelajaran, (2) RPP mha@pgadi pedoman dalam
situasi kelas yang kadang-kadang tidak dapat diprediksi, (3) RE?Bpakan catatan
materi yang telah diajarkan, dan (4) RPP dapat membantuypgugganti jika guru yang
seharusnya mengajar tidak dapat hadir.

Menurut Harmer (1991:313), komponen yang harus ada di dalam RR# &tal
deskripsi kelas dan alokasi waktu, (2) tujuan pembelajaran, (8t&eg(4) prosedur dan
pengaturan waktu, serta (5) kelengkapan lain yang diperlukan. rigle&i Stevens
(2010:119) berpendapat komponen yang harus ada dalam RPP mencakuiprifigsi
tentang kelas, waktu, tanggal, dan lainnya, (2) tujuan pemizaiaj8) sumber bahan, (4)
pertimbangan khusus, (5) kegiatan awal, (6) kegiatan pengearha@y kesimpulan, dan
(8) evaluasi.

Menurut Hyland (2007:80), komponen RPP mencakup (1) tujuan pemaglajar
(2) uraian pembelajaran terdahulu, (3) uraian materi, (&ngkhpan lain seperti tugas-
tugas yang harus dikumpulkan, (5) urutan kegiatan pembela@daan(6) tugas-tugas
tambahan jika diperlukan. Lebih lanjut, Hyland (2007:80) menyata&iawa struktur RPP
hendaknya (1) memiliki tujuan yang jelas, (2) memilih kompekemponen yang
terdapat dalam silabus, (3) menyesuaikan kegiatan pembela@sani dengan waktu
yang diperlukan, dan (4) membuat kegiatan pembelajaran sehaajai struktur yang
jelas.

Setelah silabus dan RPP disusun, dikembangkan materi lagandoe. Materi
pembelajaran bahasa pada dasarnya merupakan segala macambsirabeyang dapat
membantu pembelajaran bahasa (Waters, 2009:311). Materi peardoelajerujuk pada

segala sesuatu yang digunakan oleh guru dan siswa untuk measiapéimbelajaran
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(Tomlinson, 1998:2). Materi pembelajaran bahasa mencakup buku tekargel buku
kerja siswa, kaset, piringan hitam, rekaman video, bahsihfoto kopi, surat kabar, dan
lain-lain.

Menurut Crawford (2002:44-47), di dalam materi pembelajaran hafzagy efektif
hendaknya didasari oleh pandangan bahwa (1) bahasab@rsdsional dan kontekstual,
(2) pengembangan bahasa memerlukan kesepakatan pembelaga talean konteks
penggunaan, (3) penggunaan bahasa itu realistik dan otentika(@)i pembelajaran juga
mencakup komponen audio visual, (5) dalam kehidupan modern dengamu&em
teknologi, pembelajar perlu untuk mengembangkan kemampuan wekgiin genre teks
tertulis seperti halnya genre teks lisan, (6) materi paajdvah yang efektif memperluas
kemandirian siswa dalam belajar, (7) materi pembelajpsalu bersifat fleksibel terkait
dengan perbedaan konteks dan individu siswa, dan (8) pemaelagariu untuk
mengikutsertakan siswa secara kognitif dan afektif.

Sebagai salah satu bentuk materi pelajaran itu, buku pelajateanumnya
merupakan sumber utama kegiatan pembelajaran bahasa. Dalam ajemabebahasa,
buku pelajaran merupakan suatu sarana untuk pembelajaran présedap, strategi, dan
keterampilan berbahasa (Tomkins & Hoskisson, 1995: 42). Dimddlaku pelajaran
tersebut disajikan konsep, contoh, dan kegiatan latihaalesh.

Menurut Ur (2009:184), terdapat beberapa keuntungan penggunaan bukapelajar
Keuntungan itu adalah (1) buku pelajaran menyediakan kerangkaykegajelas bagi
guru dan siswa, (2) di dalam buku pelajaran terdapat silabusriatikasan rencana
pelajaran, (3) di dalam buku pelajaran terdapat teks daaraggmg mudah digunakan, (4)
buku pelajaran merupakan cara termurah dalam penyediaan peltgaran bagi siswa,
(5) buku pelajaran merupakan sebuah paket materi pembelg@ngnmenyenangkan

karena tersusun rapih dan ringan, (6) buku pelajaran menyedigkamuk dan arahan
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yang berguna bagi guru, dan (7) siswa dapat menggunakan buku wmtydelajari materi
baru, mengulang pelajaran yang terdahulu, dan memonitoespmmEmbelajaran secara
mandiri.

Menurut Tomlinson (1998:7-22), dalam pengembangan materi pear@laj
bahasa hendaknya diperhatikan beberapa prinsip dasar. pRnimsip dasar
pengembangan materi pembelajaran bahasa itu adalah (1) peaelajaran semestinya
memiliki pengaruh yang kuat kepada siswa, (2) materi pembelaf@ars membantu
siswa merasa mudah belajar, (3) materi pembelajaran memsbantu siswa untuk
berkembang dengan penuh percaya diri, (4) materi pembeldjaras menyediakan dan
memfasilitasi siswa menjadi pembelajar yang mandiri, (5ermpeémbelajaran semestinya
tersedia sesuai dengan fokus pembelajaran yang diaja@amateri pembelajaran harus
memberi kesempatan pada siswa untuk menggunakan bahasa yaikg @Yeperhatian
siswa harus diberikan melalui penggunaan gaya bahasa sebagai (8) materi
pembelajaran harus memberi kesempatan siswa untuk mempbké#jasa target untuk
tujuan komunikasi, (9) materi pembelajaran harus memperhitangiek positif dalam
pembelajaran, (10) materi pembelajaran harus memperhitungkaedpan gaya belajar
siswa, (11) materi pembelajaran harus memperhitungkan perbsidagn siswa, (12)
materi pembelajaran harus memungkinkan adanya periode herdagapal kegiatan
pembelajaran, (13) materi pembelajaran hendaknya dapat memalikies potensi belajar
siswa, (14) materi pembelajaran seharusnya tidak terlalgkoatrol latihan siswa, dan

(15) materi pembelajaran harus menyediakan kesempatan untbkn@Emumpan balik.
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BAB |1

TUJUAN DAN MANFAAT

A. Tujuan

Penelitian ini dirancang untuk menghasilkan model perangkatbgajaran
membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagbsM&waleh karena itu,
secara umum tujuan penelitian ini adalah menghasilkaselerangkat pembelajaran
membaca dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi BMiBw&é&ara khusus,
penelitian ini bertujuan menghasilkan (1) silabus, (2) remgalaksanaan pembelajaran
(RPP), dan (3) bahan ajar pembelajaran membaca dan sneeuliasarkan pendekatan

proses bagi siswa SMP.

B. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini berupa model perangkat pembelajaran mendst menulis
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP. Sehubungan itiengda beberapa
pihak terkait dengan pengembangan produk dan calon pengguna produkihasilkan,
yakni guru dan siswa, penulis buku pelajaran, dan penyusun kurikulum

Membaca dan menulis merupakan bagian penting yang diajarkam daata
pelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Guru dan sekolahtrlapaya menyusun silabus
dan RPP mata pelajaran baik dilakukan sendiri maupun bersama-dalam forum
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Namun demikian,uBejengamatan
peneliti, belum tersedia perangkat pembelajaran membacanéanlis yang didasarkan
pendekatan proses. Oleh karena itu, hasil penelitian iniagikan dapat memberikan

sumbangan nyata yang berupa perangkat pembelajaran membaca dbs reesiasarkan
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pendekatan proses yang dapat diterapkan di sekolah sebadaapébelajar siswa dan
panduan mengajar guru.

Buku-buku pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa SMP yangaselasudah
beredar, sejauh pengamatan peneliti belum ada yangdidaspendekatan pros&ecara
umum, buku-buku tersebut belum memberikan arahan yang bagikgbeu, khususnya
dalam rangka pengembangan pembelajaran membaca dan menulmiai@eh karena
itu, hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbanganniasir bagi para penulis
buku pelajaran, khususnya dalam hal pengembangan materi pemdelagjembaca dan
menulis berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP.

Sementara itu, kurikulum yang merupakan panduan bagi guru dalamtakegi
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pelgj@rdn juga mendapatkan
perhatian. Dalam kenyataannya, masih banyak guru yang meraskiakeslalam
mengimplementasikan kurikulum tersebut. Dalam dokumen kurikuthosusnya dalam
dokumen standar isi mata pelajaran, hanya tersedia stkodgretensi dan kompetensi
dasar. Oleh karena itu, diharapkan hasil penelitian imilpeeikan sumbangan informasi
bagi pengembang, penyusun, dan pelaksana kurikulum, khususgyagura dalam
mempersiapkan, menyusun, dan menggunakan model perangkat [emabetzembaca

dan menulis yang tepat.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Pengembangan

Penelitian ini tergolong penelitian pengembangan. Dalamlipaneini, desain
pengembangan yang digunakan adalah model R2D2 dari Willis (1988g! ini terdiri
dari 3 komponen, vyaitu (1) penetapan, (2) desain dan pengembadgan,3)
penyebarluasan. Aktivitas penetapan difokuskan pada (a) menaiala sama tim, (b)
solusi problem progresif, dan (c) pemahaman masalahaskezatekstual. Aktivitas desain
dan pengembangan difokuskan pada usaha (a) mempelajari konitekelgjaran, (b)
memilih format dan media, (c) menentukan strategi evaldasi,(d) mendesain produk
dan pengembangannya. Aktivitas penyebarluasan difokuskan pada l(@sewatentik,

dan (b) pembuatan paket akhir produk sesuai dengan konteks.

B. Prosedur Pengembangan
Adapun prosedur yang akan ditempuh dalam pengembangan model perangkat

pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proseshggmrgiswa SMP ini melalui

tiga fokus atau langkah. Fokus langkah pendefinisian meliputipéa)bentukan tim
partisipan, yang mencakup ahli pembelajaran Bahasa Indonesiahli teknologi
pembelajaran, guru Bahasa Indonesia SMP, dan siswa; (b) estifiidsian problem
berkelanjutan yang akan dilakukan melalui wawancara dengan sian guru; dan (c)
pemahaman konteks pengembangan. Fokus perencanaan dan pengemigdpgtna)
pemilihan lingkungan pengembangan, (b) pemilihan format dan mediarpleaggan, (c)
penetapan prosedur evaluasi, dan (d) pengembangan produk. Sementdokus

penyebarluasan meliputi (a) evaluasi autentik, dan (b) pembpakan akhir produk.
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C. Uji Coba Produk
(1) Desain Uji Coba

Uji coba produk akan dilakukan pada tiga kelompok, yakni (1) uji ahli
(pembelajaran Bahasa Indonesia dan ahli teknologi pemlaeinjg@) uji praktisi (guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP), dan (3) uji penfalava SMP). Untuk

mengetahui efektivitas produk, akan dilanjutkan dengan uji eksperi

(2) Subjek Uji Coba

Subjek uji coba penelitian ini meliputi tiga kelompok. Pertamdgrikgok ahli
yang terdiri dari seorang ahli metodologi pembelajarandzah@alonesia dan seorang ahli
teknologi pembelakatan. Kedua, kelompok guru yang terdiri danrdah guru SMP mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Depok Kabupdtemas dan guru-guru
yang tergabung dalam MGMP Bahasa Indonesia SMP Kabuplatear§ Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta. Ketiga, kelompok siswa yang terdiri dawi kelas.

(3) Jenis Data
Adapun jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian pengembangaaliputi

data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yakni dgéag berupa data verbal
tertulis dan verbal lisan digunakan sebagai dasar untuk niepgoduk. Data verbal
tertulis berupa catatan, komentar, kritik, saran, korektay usul yang dituliskan langsung
pada produk yang diujicobakan, khususnya pada lembar catatan disediakan,
sedangkan data verbal lisan diperoleh dari subjek uji cobg glikumpulkan dengan
teknik wawancara. Sementara itu, data kuantitatif berupa rékarhasil pembelajaran

menulis yang digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk nedekiavitas produk.
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(4) Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dipakai untuk mengumpulkan datapuelangket,
wawancara, dan tes. Instrumen penelitian tersebut digunakak mnengumpulkan data

dari kelompok ahli, guru, dan siswa baik dalam uji lapangan maupefekiifitas produk.

(5) Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitiaadalah analisis
kualitatif dan analisis statistik deskriptif dan uji-t. Analigualitatif akan digunakan untuk
menganalisis data kualitatif yakni hasil angket dan wawantzdaan proses uji ahli dan uji
lapangan. Sementara itu, analisis statistik deskriptif djgh akan digunakan untuk
menganalisis data kuantitatif yang merupakan skor nilai hasibeljaran membaca dan
menulis. Uji-t digunakan untuk menentukan efektivitas penggunparduk
pengembangan. Penggunaan uji-t ini didasarkan pertimbangan befdepat sampel
berpasangan karena perlakuan ganda terhadap subjek yangSsaamra statistik, selisih
nilai siswa antara kemampuan awal dan kemampuan akhir menugtandi® sebagai
dampak implementasi model pembelajaran membaca dan mgaatisdikembangkan.
Secara lengkap desain dan prosedur serta tahapan penelitianmipangan ini

dideskripsikan dalam bentuk tabel dan gambar berikut ini.
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Tabel 1. Tahapan Penelitian, Waktu Pelaksanaan, dan Luaran

b. Evaluasi otentik

c. Pembuatan produk akhir

No. Tahapan Pendlitian Waktu Luaran
1. Tahap 1: Penentuan (Definition April a. Terbentuknya tim
Focus: 2013 pengembang:
a. Penentuan tim partisipasi peneliti, ahli, guru,
b. Penentuan problem dan dan siswa
solusi pemecahan . Ditetapkannya
c. Pemahaman konteks permasalahan dan
alternatif
pemecahannya
Ditetapkannya
konteks
pengembangan
2. Tahap 2: Desain dan Pengembang . Ditetapkannya
(Design and Development lingkungan
Focug: pengembangan
a. Pemilihan lingkungan Mei-Juni | b. Ditetapkannya
pengembangan 2013 format dan media
b. Pemilihan format dan medig pengembangan
c. Pengembangan draf atau . Tersusunnya draf
prototipe model atau prototipe
d. Penentuan strategi evaluas . Ditetapkannya
strategi evaluasi
e. Ujiahli Juli- . Skor dan masukan
f. Reuvisi Oktober dari para ahli
g. Uji praktisi (guru) 2013 Skor dan masukan
h. Reuvisi dari para guru
I. Uji pengguna (siswa) . Skor dan masukan
j-  Reuvisi dari siswa
a. Uji efektivitas produk 2014 Model perangkat
embelajaran yang
valid, efektif, dan
efisien
3. Tahap 3: Diseminasi 2014 Terwujudnya
(Disseminatation Foclis produk akhir yang

efektif dan efisien
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Tahap 1. Penentuan (Definition Focus):
a. Penentuan tim partisipan

b. Penentuan problem dan solusi pemecahan

c. Pemahaman konteks April-Mei 2013

B

Tahap 2: Desain dan Pengembangan

(Design and Development Focus):

Mei-Juli 2013

Pemilihan lingkungan pengembangan
Pemilihan format dan media
Pengembangan draf atau prototipe produk
Penentuan srategi evaluasi

oo ow

Draf 1 Model Perangkat Pembelaja

Revisi 1

A

Uiji ahli

Draf 2 Model Perangkat Pembelaja

Agustus-Oktober 2013

&
<«

Uji praktisi (guru)

Revisi P

A 4

Draf 3 Model Perangkat Pembelajafan

< Uji pengguna (siswa
Revisi 3 I PENgd ( )
Model Perangkat — Uji efektivitas produk 2014
Pembelajaran Akhir
Tahap 3. Diseminas (Dissemination Focus):
1. Evaluasi otentik
2. Pembuatan produk akhir 2014

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
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Penelitian Tahap Pertama (Tahun Pertama 2013): Pengembangan M odel

Penelitian pada tahap pertama menggunakan disain pengléi@gembangan
dengan tujuan untuk menciptakan produk berupa model perangkat paraloetaembaca
dan menulis berdasarkan pendekatan proses bagi siswayaMpPterdiri dari (1) silabus,
(2) RPP, dan (3) buku ajar. Model yang dihasilkan ini tergpl&a dalam model
konseptual yang teruji secara teoretis maupun empiris.

Variabel di dalam penelitian ini adalah anatomi silaltBP, dan buku ajar, serta
dimensi-dimensi pembelajaran membaca dan menulis berdasaekaiekatan proses.
Sampelnya adalah ahli metodologi pembelajaran Bahasa Inaoreddi teknologi
pembelajaran, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SKIBisda SMP.

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian pengembangan liputnhéeata
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yakni datangeberupa data verbal tertulis
dan verbal lisan yang digunakan sebagai dasar untuk meyenikik. Data verbal tertulis
berupa catatan, komentar, kritik, saran, koreksi, atauyasyg dituliskan langsung pada
produk yang diujicobakan, khususnya pada lembar catatan ysedjatkan, sedangkan
data verbal lisan diperoleh dari subjek uji coba yang diwkan dengan teknik

wawancara. Data dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif dartikatsfn

Penelitian Tahap Kedua (Tahun Kedua 2014): Pengujian M odel

Studi yang kedua ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis piametientang efektivitas
model perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdaparidekatan proses bagi siswa
SMP yang diselesaikan dengan rancangan penelitian eksperenan dengan menggunakan

randomized pretest-postest control group design
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Produk Pengembangan
1. Modéd Silabus Pembelajaran M embaca Berdasarkan Pendekatan Proses

Penelitian ini telah menghasilkan model silabus pembalajamembaca
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP. Silabus dikgabamlengan
mencantumkan komponen (1) identitas sekolah (nama sekolédn pelajaran, kelas, dan
semester), (2) standar kompetensi, (3) kompetensi dd3amateri pokok, (5) kegiatan
pembelajaran, (6) indikator, (7) penilaian (teknik, bentuk instrymdan contoh
instrumen), (8) alokasi waktu, dan (9) sumber belajar. Bbrmodel silabus tersebut
dikembangkan berdasarkan Panduan Penyusunan Silabus yang diterbikan oleh
Departemen Pendidikan Nasional (2006).

Data numerik hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesgiadap model silabus
itu menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh adiadh Secara lengkap rerata skor
hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap nwiddius pembelajaran

membaca berdasarkan pendekatan proses ini tampak padaetahelihi.

Tabel 5.1: Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bahasa Indonesia
terhadap Model Silabus Pembelajaran M embaca Berdasarkan Pendekatan Proses

bagi Siswa SMP
No. Penilai Skor K eterangan
Penilaian
1.| Ahlil 3.56 Layak
2.| Ahli 2 3.66 Layak
3.| Ahli 3 3.52 Layak
Rerata 3.58 L ayak

Saran atau komentar ahli pembelajaran Bahasa Indonessmdpr model silabus
pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proses itu adafpi beb&ut: (a)
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perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan pengguadn dstrl (c) perbaikan
penulisan sumber belajar. Berdasarkan saran tersebutitipefheh memperbaiki model
silabus. Perbaikan itu meliputi perbaikan ketepatan pengguesmam, (b) perbaikan
penggunan istilah, dan (c) perbaikan penulisan sumberibelaja
Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model silabus bp&jaran

membaca berdasarkan pendekatan proses menunjukkan bahwa rergengkaiperoleh
adalah3.57. Secara lengkap rerata skor hasil uji praktisi (Quru Bahadonesia) terhadap
model silabus pembelajaran membaca berdasarkan pendekasas protampak pada

tabel berikut ini.

Tabel 5.2: Hasil Penilaian Praktis (Guru Bahasa Indonesia)
terhadap Modd Silabus Pembelajaran M embaca Berdasarkan Pendekatan Proses

bagi Siswa SMP
No. Penilai Skor K eterangan
Penilaian
1.| Guru 1l 3.52 Layak
2.| Guru 2 3.32 Layak
3.| Guru 3 3.92 Layak
4.1 Guru 4 4.00 Layak
5.| Guru 5 3.12 Layak
Rerata 3.57 L ayak

Saran atau komentar praktisi (Guru Bahasa Indonesia)degrhanodel silabus
pembelajaran membaca berdasarkan pendekatan proses itu adelghi $erikut: (a)
perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) perbaikan pemggstiiah dan kosa
kata. Berdasarkan saran tersebut, peneliti telah memperbakiel silabus yang
dikembangkan. Perbaikan itu meliputi (a) perbaikan ketepataygpeaan ejaan, dan (b)

perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata.
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2. Modéd Silabus Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses

Penelitian ini telah menghasilkan model silabus perjdraela menulis berdasarkan
pendekatan proses bagi siswa SMP. Silabus dikembangkan demgacantumkan
komponen (1) identitas sekolah (nama sekolah, mata @elajkelas, dan semester), (2)
standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4) materi pdkpkegiatan pembelajaran, (6)
indikator, (7) penilaian (teknik, bentuk instrumen, dan contwirumen), (8) alokasi
waktu, dan (9) sumber belajar. Format model silabus tersi®rmbangkan berdasarkan
Panduan Penyusunan Silabus yang diterbikan oleh Departemen ilRandithsional
(2006).

Data numerik hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonediadap model silabus
pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses menunjukkan rbedtaaskor
yang diperoleh adala®59. Secara lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajaransBaha
Indonesia terhadap model silabus pembelajaran membaca Ibkeadagandekatan proses

ini tampak pada tabel berikut ini.

Tabel 5.3: Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bahasa Indonesia
terhadap Model Silabus Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses bagi

Siswa SMP
No. Penilai Skor K eterangan
Penilaian
1.| Ahlil1 3.60 Layak
2.| Ahli 2 3.66 Layak
3.| Ahli 3 3.52 Layak
Rerata 3.59 L ayak

Saran atau komentar ahli pembelajaran Bahasa Indones#ldapr model silabus
pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses itth akdagai berikut: (a)
perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan pengguaandstil (c) perbaikan

penulisan sumber belajar. Berdasarkan saran tersebutitipeteeh memperbaiki model
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silabus. Perbaikan itu meliputi perbaikan ketepatan pengguemam, (b) perbaikan
penggunan istilah, dan (c) perbaikan penulisan sumber telaja

Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model silabusbeéajaran menulis
berdasarkan pendekatan proses itu menunjukkan bahwa reratasgatiyeroleh adalah
3.50. Secara lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajaragdalndonesia dan praktisi
(guru Bahasa Indonesia) terhadap model silabus pembelajearbaca berdasarkan

pendekatan proses ini tampak pada tabel berikut ini.

Tabel 5.4: Hasll Penilaian Praktis (Guru Bahasa Indonesia)
terhadap Moddl Silabus Pembelajaran M enulisa Berdasarkan Pendekatan Proses

bagi Siswa SMP
No. Penilai Skor K eterangan
Penilaian
1./ Gurul 3.56 Layak
2.| Guru 2 3.32 Layak
3.| Guru 3 3.76 Layak
4./ Guru 4 3.76 Layak
5. Guru 5 3.12 Layak
Rerata 3.50 Layak

Saran atau komentar praktisi (Guru Bahasa Indonesia)degrhaodel silabus
pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses itth addagai berikut: (a)
perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) perbaikan pamggstiah dan kosa
kata. Berdasarkan saran tersebut, peneliti telah memperbakiel silabus yang
dikembangkan. Perbaikan itu meliputi (a) perbaikan ketepataggpeaan ejaan, dan (b)

perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata.

Model RPP M embaca Berdasarkan Pendekatan Proses
an ini menghasilkan lima model RPP pembelajaran membacasagda
pendekatan proses bagi siswa SMP. Kelima model RPP itthqdalPP membaca teks
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hasil observasi, (2) RPP membaca teks tanggapan deskigtiRPP membaca teks
eksplanasi, (4) RPP membaca teks ekspalsisi (5) RPP membaca teks cerita pendek.

RPPtersebut dikembangkan dengan mencantumkan komponen (1)adéngma
sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, standar kowspé&empetensi dasar, indikator,
dan alokasi waktu), (2) tujuan pembelajaran, (3) materi pemizaiaja(4)
pendekatan/metode/strategi pembelajaran, (5) langkah-langkatategembelajaran, (6)
media dan sumber bahan, dan (7) penilaian. Format modeldsd#but dikembangkan
berdasarkan Panduan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajachteridan
oleh Departemen Pendidikan Nasional (2006).

Data numerik hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonegi@dap model RPP
membaca berdasarkan pendekatan proses itu menunjukkan bahvea sleye yang
diperoleh adalalB8.45. Secara lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajardradza
Indonesia terhadap model RPP membaca berdasarkan pendekatmiprtampak pada

tabel berikut ini.

Tabel 5.5: Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bahasa Indonesia
terhadap Model RPP M embaca Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SM P

No. Penilai Skor K eterangan
Penilaian
1.| Ahli1 3.28 Layak
2.| Ahli 2 3.66 Layak
3.| Ahli 3 3.43 Layak
Rerata 3.45 Layak

Saran atau komentar ahli pembelajaran Bahasa Indonekadapr model RPP
membaca berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbag@atakepenggunaan
erbaikan penggunaan istilah dan kosa kata, dan (c) penanyatikian hasil.

Berdasarkan saran tersebut, peneliti telah memperbaikil rRétFe membaca berdasarkan
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pendekatan proses itu. Perbaikan itu meliputi (a) perbaik@apdisin penggunaan ejaan,
(b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata, dan (anpahan penilaian hasil.

Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model RPP mesmmbeardasarkan
pendekatan proses itu menunjukkan bahwa rerata skor yang elipadzlatB.47. Secara
lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajaran Bahasa In@dodas praktisi (guru Bahasa
Indonesia) terhadap model RPP membaca berdasarkan pengekasesini tampak pada

tabel berikut ini.

Tabel 5.6: Hasll Penilaian Praktis (Guru Bahasa Indonesia)
terhadap Model RPP M embaca Berdasarkan Pendekatan Proses

bagi Siswa SMP
No. Penilai Skor K eterangan
Penilaian
1./ Gurul 3.40 Layak
2.| Guru 2 3.25 Layak
3.| Guru 3 3.90 Layak
4./ Guru 4 3.71 Layak
5. Guru 5 3.12 Layak
Rerata 3.47 Layak

Saran atau komentar praktisi (Guru Bahasa Indonesiaadiaph model RPP
membaca berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbagatakepenggunaan
ejaan, dan (b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa katdasBekan saran tersebut,
peneliti telah memperbaiki model RPP yang dikembangkarbafken itu meliputi (a)
perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) perbaikan pasggstiah dan kas

kata.
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4. Model RPP Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses

Penelitian ini menghasilkan lima model RPP pembelajaranufis berdasarkan
pendekatan proses bagi siswa SMP. Kelima model RPP itahadg RPP menulis teks
hasil observasi, (2) RPP menulis teks tanggapan deskr{BjifRPP menulis teks
eksplanasi, (4) RPP menulis teks eksppdan (5) RPP menulis teks cerita pendek.

RPPtersebut dikembangkan dengan mencantumkan komponen (1)adéngma
sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, standar kampdtompetensi dasar, indikator,
dan alokasi waktu), (2) tujuan pembelajaran, (3) materi pemizaiaja(4)
pendekatan/metode/strategi pembelajaran, (5) langkah-langkatategembelajaran, (6)
media dan sumber bahan, dan (7) penilaian. Format modelt&Bebut dikembangkan
berdasarkan Panduan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajahteridan
oleh Departemen Pendidikan Nasional (2006).

Data numerik hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonegi@dap model RPP
menulis berdasarkan pendekatan proses itu menunjukkan bahwakeragang diperoleh
adalah3.41. Secara lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajardraddalndonesia
terhadap model RPP menulis berdasarkan pendekatan prasespak pada tabel berikut
ini.

Tabel 5.7: Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bahasa Indonesia
terhadap Model RPP M enulis Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SM P

No. Penilai Skor K eterangan
Penilaian
1.| Ahli1 3.18 Layak
2.| Ahli 2 3.60 Layak
3.| Ahli 3 3.46 Layak
Rerata 341 Layak
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Saran atau komentar ahli pembelajaran Bahasa Indoneksaddap model RPP
menulis berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbaikpat&etpenggunaan
ejaan, dan (b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa katdasBgan saran tersebut,
peneliti telah memperbaiki model RPP menulis berdasarkadegatan proses itu.
Perbaikan itu meliputi (a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan(b) perbaikan
penggunaan istilah dan kosa kata.

Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model RPP mebelidasarkan
pendekatan proses itu menunjukkan bahwa rerata skor yanglelpadalal3.53. Secara
lengkap rerata skor hasil uji ahli pembelajaran Bahasa In@dodas praktisi (Quru Bahasa
Indonesia) terhadap model RPP menulis berdasarkan pendekagas prioctampak pad

tabel berikut ini.

Tabel 5.8: Hasil Penilaian Praktis (Guru Bahasa Indonesia)
terhadap Model RPP M enulis Berdasarkan Pendekatan Proses

bagi Siswa SMP
No. Penilai Skor K eterangan
Penilaian
1.| Gurul 3.31 Layak
2.| Guru 2 3.25 Layak
3.| Guru 3 3.93 Layak
4.| Guru 4 3.75 Layak
5.| Guru 5 3.41 Layak
Rerata 3.53 L ayak

Saran atau komentar praktisi (Guru Bahasa Indonesiadagphmodel RPP menulis
berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepaggonaan ejaan, dan
(b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata. Berdasamk@mtsrsebut, peneliti telah
memperbaiki model RPP yang dikembangkan. Perbaikan itu meliputperbaikan

ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) perbaikan penggunaandasti kosa kata.
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5. Model Bahan Ajar Membaca Berdasarkan Pendekatan Proses

Produk pengembangan ini berupa model Bahan Ajar Membaca Berdasarka
Pendekatan Proses bagi Siswa SMP, yang berupa LembarSi®axa Model bahan ajar
membaca berdasarkan pendekatan proses ini terdiri dari (1panarteks hasil observasi
(2) membaca teks tanggapan deskruptif, (3) membaca teks eksp{dhanembaca teks
eksposisi, dan (5) membaca cerita pendek. Setiap unit modeh agramembaca ini
terdiri dari lima subbab, yakni pramembaca, membaca, pwresnenggali teks, dan
memperluas pemahaman.

Data numerik hasil uji ahli terhadap model bahan ajar membaocdasarkan
pendekatan proses menunjukkan bahwa rerata skor yang dipadal&tin3.44. Secara
lengkap rerata skor hasil uji ahli model buku ajar membacabarkan pendekatan proses

ini seperti tampak pada tabel berikut ini.

Tabel 5.9: Hasll Penilaian Ahli terhadap M odel Bahan Ajar M embaca
Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP

No. Aspek Skor Penilaian Rerata
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3
1. | Kelayakan 3.00 3.57 3.11 3.22
Isi
2. | Kelayakan 3.07 3.66 3.46 3.39
Penyajian
3. | Kelayakan 3.83 3.81 3.50 3.71
Bahasa
Rerata 3.30 3.68 3.35 3.44

Saran atau komentar ahli terhadap model bahan ajar menfimadasarkan
pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepatan penggijaaan(b) perbaikan
penggunaan istilah dan kosa kata, dan (c) penambahan iluBeadasarkan saran

tersebut, peneliti telah memperbaiki model buku ajar.d¥ah itu meliputi (a) perbaikan
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ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan penggunaan istilakoskarkata, dan (c)
penambahan ilustrasi.

Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model baham &jembaca
berdasarkan pendekatan proses menunjukkan bahwa rerataaskodiperoleh adalah
3.53. Secara lengkap rerata skor hasil uji praktisi terhadap Inmzden ajar membaca

berdasarkan pendekatan proses ini seperti tampak padadaket ni.

Tabel 5.10: Hasll Penilaian Guru terhadap M odel Bahan Ajar M embaca
Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP

No. | Aspek Skor Penilaian Rerat:
Gurul Guru?2| Guru3| Guru4| Gurub5
1.| Kelayakan 3.22 3.33 4 3.55 3.20 | 3.46
Isi
2.| Kelayakan 3.61 3.07 4. 3.92 3.30 | 3.58
Penyajian
3.| Kelayakar] 3.66 3.00 4 3.83 3.30 | 3.55
Bahasa
Rerata 3.49 3.13 4 3.76 3.26 3.53

Saran atau komentar dari praktisi (guru) terhadap model bajaanmembaca
berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepaggonaan ejaan, dan
(b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata. Berdassakam atau komentar tersebut,
peneliti telah memperbaiki model buku ajar. Adapaun perbai&ag dilakukan mencakup
(a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) perbailggupaan istilah dan kosa

kata.

6. Mode Bahan Ajar Menulis Berdasarkan Pendekatan Proses
Produk pengembangan ini berupa model Bahan Ajar Menulis Berdasarkan
Pendekatan Proses bagi Siswa SMP, yang berupa LembarSf@«ja Model bahan ajar

membaca berdasarkan pendekatan proses ini terdiri dari (L)lisnegks hasil observasi
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(2) menulis teks tanggapan deskruptif, (3) menulis teks ekspla@@ menulis teks
eksposisi, dan (5) menulis cerita pendek. Setiap unit madelrbajar menulis ini terdiri
dari lima subbab, yakni pra menulis, menulis daraf, merewisenyunting, dan
mempublikasi.

Data numerik hasil uji ahli terhadap model bahan ajar merhdislasarkan
pendekatan proses menunjukkan bahwa rerata skor yang dipadal&in3.47. Secara
lengkap rerata skor hasil uji ahli model buku ajar menwrsldsarkan pendekatan proses

ini seperti tampak pada tabel berikut ini.

Tabel 5.11: Hasll Penilaian Ahli terhadap Modd Bahan Ajar Menulis
Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP

No. Aspek Skor Penilaian Rerata
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3
1. | Kelayakan 3.33 3.57 3.11 3.33
Isi
2. | Kelayakan 3.00 3.66 3.33 3.33
Penyajian
3. | Kelayakan 3.83 3.80 3.66 3.76
Bahasa
Rerata 3.38 3.51 3.36 3.47

Saran atau komentar ahli terhadap model bahan ajar mebeldgasarkan
pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepatan penggjaaan(b) perbaikan
penggunaan istilah dan kosa kata, dan (c) penambahan ilu@emdasarkan saran
tersebut, peneliti telah memperbaiki model buku ajar.dfeah itu meliputi (a) perbaikan
ketepatan penggunaan ejaan, (b) perbaikan penggunaan istildkoskarkata, dan (c)
penambahan ilustrasi.

Data numerik hasil uji praktisi (guru) terhadap model baham g&janulis

berdasarkan pendekatan proses menunjukkan bahwa rerataaskpdiperoleh adalah
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3.55. Secara lengkap rerata skor hasil uji praktisi terhadap niomledn ajar menulis
berdasarkan pendekatan proses ini seperti tampak padadsaket Ini.

Tabel 5.12: Hasll Penilaian Guru terhadap M odel Bahan Ajar Menulis
Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP

No. | Aspek Skor Penilaian Rerat:
Gurul Guru2| Guru3| Guru4| Gurub5
1. | Kelayakan 3.44 3.77 4.00 3.33 3.30 | 3.56
Isi
2. | Kelayakar 3.66 3.16 4.00 3.08 3.30 | 3.44
Penyajian
3. | Kelayakar 4.00 3.16 4.00 3.83 3.30 | 3.65
Bahasa
Rerata 3.70 3.36 4.00 341 3.30 3.55

Saran atau komentar dari praktisi (guru) terhadap model bajsanmenulis
berdasarkan pendekatan proses itu adalah (a) perbaikan ketepaggunaan ejaan, dan
(b) perbaikan penggunaan istilah dan kosa kata. Berdassakam atau komentar tersebut,
peneliti telah memperbaiki model buku ajar. Adapaun perbaiaag dilakukan mencakup
(a) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan, dan (b) perbailggupaan istilah dan kosa
kata.

Secara keseluruhan, data numerik hasil uji ahli dan uji grafguru) terhadap
model perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdaparidekatan proses bagi

siswa SMP seperti dipaparkan di atas, dapat disajikan dalanbtabelt ini.
Tabel 5.13: Rangkuman Hasil Penilaian Ahli dan Guru terhadap M odel Perangkat

Pembelajaran Membaca dan M enulis Ber dasarkan Pendekatan Proses
bagi Siswa SMP

No. | Subjek Silabus RPP Bahan Ajar
Uji Mbc | Mnls | Mbc | Mnls M embaca Menulis
Is | Sgjian | Bahasa| Is | Sgjian | Bahasa

Ahli 358 | 359 | 345 | 341 | 322 | 359 3.71 | 3.33| 3.33 3.76

=

2. Guru | 357 | 350 | 347 | 353 | 3.46 | 3.58 355 | 356 | 3.44 3.63
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B. Pembahasan

Hasil uji ahli dan uji praktisi (guru) menunjukkan bahwa model sdapang
dikembangkan masuk ke dalam kategori layak atau baik. Rat&eatduruhan yang
diperoleh dari penilaian ahli terhadap model silabus pembelajaeanbaca adalah 3.58;
sedangkan terhadap silabus pembelajaran menulis adalah 3&%afRateseluruhan yang
diperoleh dari penialaian praktisi (guru) terhadap model silpbusbelajaran membaca
adalah 3.57; sedangkan terhadap silabus pembelajaran melaildis a.50.

Hasil penilaian yang diberikan oleh pakar menunjukkan bahwa moalelisiyang
dikembangkan dipandang dari segi konseptual dapat dipertanggungjaw&laka ahli
memberi skor rata-rata 3.585 (skor 3 = layak; skor 4= samagak)l Hal ini berarti
menurut ahli, silabus yang dikembangkan sudah tergolong layakniHaéiupakan salah
satu persyaratan untuk suatu silabus yang harus dipenuhi seliygaadipergunakan
untuk keperluan pembelajaran di kelas.

Hasil penilaian yang diberikan oleh praktisi, yakni guru, menunjukbamva
silabus yang dikembangkan dipandang dari segi kelayakan dppetadggung jawabkan.
Para guru memberi skor rata-rata 3.35 (skor 3 = layak; 4kosangat layak). Hal ini
berarti menurut para guru, model silabus yang dikembangkan sudmtong sangat
layak. Hal ini berarti bahwa silabus tersebut sudah lagigdergunakan untuk keperluan
pembelajaran membaca di kelas.

Silabus pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkesarét@n atas
konsep pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkanToiekins &
Hoskisson (1995) dan Tomkins (2010). Hal itu terutama tampak pad&ala-langkah
kegiatan pembelajaran. Langkah pembelajaran membaca bkedaparses itu mencakup

pramembaca, membaca, merespon, menggali teks, dan mempeduashaman.
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Sementara itu, langkah-langkah pembelajaran menukis mencakogemirlis, menulis

draf, merevisi, menyunting, dan mempublikasi.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dikembangkan dsilaius
tersebut juga menunjukkan adanya partisipasi, kerja kolahodatif keaktifan siswa di
dalam kelas. Partisipasi individu siswa dalam kegiatan pefjakstasesuai dengan
pendapat Piaget (1950) yang menekankan keaktifan individu dalambenak
pengetahuan sehingga ia menemukan makna belajar. Kerja latia®iswa dalam
kegiatan pembelajaran sesuai dengan pendapat Vygotksy (1978y teatimgnya peran
guru dan teman lain dalam belajar. Selain itu, keaktifan sitadeam pembelajaran yang
dikembangkan dalam silabus sesuai dengan pandangan von f8ld$&&95; 2008) yang
menekankan bahwa dalam kegiatan pembelajaran siswa henddkifiyleeljar untuk
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman beldjar Besisi lain, kegiatan
kolaboratif dan reflektif yang terdapat dalam silabus pen@ala tersebut juga
menunjukkan adanya rasa tanggung jawab siswa terhadap kegiatbelgjaran seperti
yang disarankan oleh Conzemius & O’Neil (2001). Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dikembangkam dalkEbus
pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses gesesuai dengan pandangan
konstruktivistik.

Komponen-komponen silabus pembelajaran menulis berdasarkarekptam
proses genre dikembangkan mengacu pada panduan silabus yankaliterieh BSNP
(2006). Komponen-komponen silabus yang dikembangkan dalam pendiitiadalah

seperti berikut ini.
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Komponen yang dikembangkan dalam silabus pembelajaran mémubgsuai
dengan pendapat Dubin & Olshtain (1986;2&hwa komponen-komponen dalam silabus
minimal berisi (1) tujuan pembelajaran, (2) materi pembelaja(3) alokasi waktu yang
diperlukan, (4) pendekatan, metode, dan strategi pembelajdam, (5) evaluasi
pembelajaran. Model pengembangan silabus yang didasarkanradakgian proses genre
tersebut juga sesuai dengan pandangan Richard & Renandya (B@bgja silabus
pembelajaran bahasa yang disusun seorang guru mencermimicemngen guru tentang
bahasa dan belajar bahasa. Silabus yang dikembangksebukerjuga lengkap dan
terperinci sesuai dengan saran Reid (1993:79), bahwa silabus jsrsynd dengan
terperinci membantu guru untuk memahami tujuan pembelajaran désighrnelas dan
mengarahkan kegiatan pembelajaran. Selain itu, silabus ykemlshngkan efisien dan
eksplisit sesuatu dengan saran Yalden (1987:85-87) agar silabus disungam efisien
dan eksplisit.

Silabus yang dikembangkan memiliki kriteria silabus yang basua dengan
pendapat Harmer (1991: 295-296), yakni (1) mudah dipelajari, (2) lengkap, (8a
berguna. Selain itu, silabus yang dikembangkan memiliki kaisélabus yang baik sesuai
dengan pendapat Ur (2009:17Bahwa karakteristik silabus yang baik adalah (1) terdiri
dari seperangkat data yang lengkap, (2) disusun berurutan, if8jkntijuan yang jelas,
(4) merupakan dokumen publik, (5) menunjukkan alokasi waktu dan jadwal, (6)
menunjukkan pendekatan atau metode pembelajarn yang jeld¥) ada@ngandung materi
pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, dengan melihgsiftungsi tersebut, dapat
dinyatakan bahwa model silabus pembelajaran membaca dan sndrmutiasarkan
pendekatan proses ini dapat digunakan sebagai salah salat#lt®odel pengembangan

silabus di sekolah.
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Hasil uji ahli dan uji praktisi (guru) menunjukkan bahwa model RRRgy
dikembangkan masuk ke dalam kategori layak atau baik. Rat&eatduruhan yang
diperoleh dari penilaian ahli terhadap model RPP pembelajasanbaca adalah 3.45;
sedangkan terhadap RPP pembelajaran menulis adalah 3.41atdakaseluruhan yang
diperoleh dari penialaian praktisi (guru) terhadap model RPP pajaria® membaca
adalah 3.47; sedangkan terhadap RPP pembelajaran menlals 268.

Hasil penilaian yang diberikan oleh pakar menunjukkan bahwa mdeielyRng
dikembangkan dipandang dari segi konseptual dapat dipertanggurukgawdara ahli
memberi skor rata-rata 3.43 (skor 3 = layak; skor 4= $dagak). Hal ini berarti menurut
ahli, RPP yang dikembangkan sudah tergolong layak. Hal ini meopsalah satu
persyaratan untuk suatu RPP yang harus dipenuhi sehingga dapgurhgan untuk
keperluan pembelajaran di kelas.

Hasil penilaian yang diberikan oleh praktisi, yakni guru, menunjukiednwa RPP
yang dikembangkan dipandang dari segi kelayakan dapat dipertajaygaiokan. Para
guru memberi skor rata-rata 3.50 (skor 3 = layak; skor 4= sdangmk). Hal ini berarti
menurut para guru, model RPP yang dikembangkan sudah tergotwag keyak. Hal ini
berarti bahwa RPP tersebut sudah layak dipergunakan untululeep@embelajaran
membaca di kelas.

RPP pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkanrkhtasdas
konsep pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkanToiekins &
Hoskisson (1995) dan Tomkins (2010). Hal itu terutama tampak padkalatangkah
kegiatan pembelajaran. Langkah pembelajaran membaca b&edapavses itu mencakup
pramembaca, membaca, merespon, menggali teks, dan mempeduzEhaman.
Sementara itu, langkah-langkah pembelajaran menukis mencakopemrlis, menulis

draf, merevisi, menyunting, dan mempublikasi.
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Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dikembangkan &Ritdéhtersebut
juga menunjukkan adanya partisipasi, kerja kolaboratif, dan keaksiswa di dalam
kelas. Partisipasi individu siswa dalam kegiatan pembelajseanai dengan pendapat
Piaget (1950) yang menekankan keaktifan individu dalam membentujetploan
sehingga ia menemukan makna belajar. Kerja kolaboratif sidalam kegiatan
pembelajaran sesuatu dengan pendapat Vygotksy (1978) tentang mpentgegan guru
dan teman lain dalam belajar. Selain itu, keaktifan sisaB®m pembelajaran yang
dikembangkan dalam silabus sesuai dengan pandangan von Glasgr8gs; 2008),
bahwa dalam kegiatan pembelajaran siswa hendaknya aktifroefdjek mengkonstruksi
pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar sendirn $e)diegiatan kolaboratif dan
reflektif juga merupakan perwujudan keikutsertaan siswa untuk rkemsia tanggung
jawab dalam kegiatan pembelajaran seperti yang disarankan oleh Conzemius & O’Neil
(2001). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa langkah-langkah akegiat
pembelajaran yang dikembangkan dalam RPP membaca dan menul&sabiean
pendekatan proses ini sesuai dengan pandangan konstruktivistik.

Komponen RPP yang dikembangkan dalam penelitian ini sesogaudeyang
disarankan oleh BSNP (2006). Selain itu, komponen-komponen etmemuhi syarat
komponen RPP yang disarankan oleh Harmer (1991), Hyland (2887)Fleming &
Stevens (2010). Menurut Harmer (1991:313), komponen yang harus adardi RBP
adalah (1) deskripsi kelas dan alokasi waktu, (2) tujuan pemlzalajg8) kegiatan, (4)
prosedur dan pengaturan waktu, serta (5) kelengkapan lain yang diperM&aurut
Hyland (2007:80), komponen RPP minimal mencakup (1) tujuan pembelafd) uraian
pembelajaran terdahulu, (3) uraian materi, (4) kelengkaparsdgerti tugas-tugas yang
harus dikumpulkan, (5) urutan kegiatan pembelajaran, dan (6) tug@as-tambahan jika

diperlukan. Menurut Fleming & Stevens (2010:119), komponen yang harudakda

38



RPP mencakup (1) informasi tentang kelas, waktu, tanggal, alany&, (2) tujuan
pembelajaran, (3) sumber bahan, (4) pertimbangan khusugdf@tan awal, (6) kegiatan
pengembangan, (7) kesimpulan, dan (8) evaluasi.

RPP merupakan suatu perencanaan jangka pendek yang mengaturnkegiata
pembelajaran dan pengelolaan kelas, serta penilaianbiedesjiir suatu kompetensi pada
mata pelajaran tertentu. RPP merupakan upaya untuk memkarkiradakan yang akan
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran (Mulyasa, 2008:167). Sehubdeggan itu,
sebagai pedoman guru dalam kegiatan pembelajaran, fungsil igde menulis
berdasarkan pendekatan proses genre ini adalah:

a. memberikan gambaran tentang tujuan pembelajaran yang akan dizdpai
kegiatan pembelajaran;

b. memberikan gambaran tentang materi pelajaran yang digunakank u
mengembangkan kompetensi menulis siswa,;

c. memberikan arah kegiatan dan pengalaman belajar sisvedumahgkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang mencakup (1) mengenal teks, (2)hanambahasa

atau kaidah tulisan, (3) berlatih menganalisis isi teld, merefleksi, (5)

mengembangkan bahan, (6) menyusun kerangka tulisan, (7) memadjislan (8)

merevisi;

d. memberi panduan untuk memilih dan menggunakan media dan sumber belaja
yang sesuai dengan kebutuhan; dan
e. memberikan panduan untuk melaksanakan kegiatan evaluasi penaloelajar

RPP yang dikembangkan memiliki fungsi yang efektif. Hal irsusé dengan
pendapat Farrel (2002:31) yang menyatakan bahwa RPP berfungserfianmtu guru
untuk memikirkan isi, materi, urutan, waktu, dan kegiatan p&jaan, (2) menjadi

pedoman dalam situasi kelas yang kadang-kadang tidak dapat dipr&)ikserupakan
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daftar tentang materi yang telah diajarkan, dan (4) memlbgumu pengganti jika guru
yang seharusnya mengajar tidak dapat hadir. Selain itu, RRP dygusun juga sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Woodward (2009: 181), bahwaagusu h
menyusun RPP karena (1) penyiapan kegiatan pembelajaran megubudebih percaya
diri, (2) RPP dapat mengarahkan siswa untuk mengetahui tpgmbelajaran, (3) RPP
yang dibuat membantu guru untuk memahami apa yang dibutuhian,RPP
mengingatkan guru untuk menyiapkan materi, mengatur waktu, dan emea&no
kegiatan. Oleh karena itu, dengan melihat fungsi-fungsipamlangan tersebut, dapat
dinyatakan bahwa secara potensial, model RPP membaca eamisnberdasarkan
pendekatan proses ini dapat digunakan sebagai salah satatéltendel pengembangan
RPP di sekolah. Pada hakikatnya, semua guru Bahasa IralodessMP dapat
menerapkan model ini.

Hasil uji ahli dan uji praktisi (guru) menunjukkan bahwa mdakghan ajar yang
dikembangkan masuk ke dalam kategori layak atau baik. Rat&eatduruhan yang
diperoleh dari penilaian ahli terhadap model bahan ajar menaukdah 3.50. Rata-rata
keseluruhan yang diperoleh dari penilaian ahli terhadap modehtsar menulis adalah
3.47. Rata-rata keseluruhan yang diperoleh dari penialaiatisp(@uru) terhadap model
bahan ajar membaca adalah 3.53, sedangkan terhadap modehjaahauenulis adalah
3.54.

Hasil penilaian yang diberikan oleh pakar menunjukkan bahwa matiehbajar
yang dikembangkan dipandang dari segi konseptual dapat dipertgngguabkan. Para
ahli memberi skor rata-rata 3.48 (skor 3 = layak; skor 4= s$dagak). Hal ini berarti
menurut ahli, model buku ajar yang dikembangkan sudah tergolowd. lddal ini
merupakan salah satu persyaratan untuk suatu buku ajar yarsgdieauhi sehingga

dapat dipergunakan untuk keperluan pembelajaran di kelas.
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Hasil penilaian yang diberikan oleh praktisi, yakni guru, menunjukbamva
model buku ajar yang dikembangkan dipandang dari segi kelayi@at dipertanggung
jawabkan. Para guru memberi skor rata-rata 3.53 (skor $ak;lakor 4= sangat layak).
Hal ini berarti menurut para guru, model buku ajar yang dikembangkdah tergolong
sangat layak. Hal ini berarti bahwa buku tersebut sudah lagglergunakan untuk
keperluan pembelajaran membaca di kelas.

Seperti sudah diungkapkan sebelumnya, bahan ajar membacaedatis yang
dikembangkan dalam penelitian ini didasarkan atas pendekeggentu dalam
pembelajaran membaca, yakni pendekatan proses. Pendekiaikembangkan oleh
Tomkins & Hoskisson (1995) dan Tomkins (2010). Dengan demikidmrbajar yang
dikembangkan dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat ategisl dalam

penyusunan bahan ajar sebagaimana dinyatakan oleh S(2ei).

Isi pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkan dadaiel bahan
ajar mencakup paparan teori, contoh teks, materi latdeam,materi penugasan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Tomkins & Hoskisson (1995: 42), bahwa dadanbelajaran
bahasa, buku pelajaran merupakan suatu sarana untuk pembepa@sadur, konsep,
strategi, dan praktik berbahasa.

Dalam model bahan ajar yang dikembangkan ini juga memuat berbagain tceks
yang dikaji siswa. Contoh teks ini disajikan sebagai bdegiatan membaca siswa. Oleh
karena itu, contoh teks yang dipilih adalah teks yang otehtid. ini sesuai dengan
pandangan Crawford (2002:44-47), bahwa dalam menyusun bahan ajbelgaran
bahasa harudiperhatikan keotentikan contoh teks yang disajikan.

Kegiatan penugasan, berupa perintah agar siswa melakukan suatarkeiglam
rangka mendapatkan pengalaman untuk melakukan kegiatan berbalges disajikan

dalam bahan ajar yang dikembangkan. Penugasan merupakan aspag dafam
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pengembangan materi pembelajaran bahasa. Hal ini sesuai gemgiamgan Tomkins &
Hoskisson (1995: 42), bahwa dalam buku pelajaran disajikan konseph,caamokegiatan
latihan berbahasa. Menurut Ur (2009), penugasan itu hendaknyapdikan dengan jelas

agar dapat dipahami sendiri oleh siswa.

Aspek penyajian materi pembelajaran yang tertuang dalam baharyaagr
dikembangkan mencakup adanya kejelasan tujuan pembelajararageangkembelajaran,
kemudahan bahan untuk dipahami, dan keaktifan siswa. Tujuan jagamdnelmerupakan
target pencapaian kompetensi dasar yang harus dikuasaisweh Gleh karena itu, dalam
tujuan pembelajaran ini dideskripsikan kompetensi dasar dan tiodik@ng terdapat pada
setiap awal unit kegiatan pembelajaran seperti contokubéni.

Penahapan pembelajaran merupakan urutan kegiatan pembelagacandiikuti
oleh siswa ketika menggunakan materi sebagai sumberCGigr karena itu, penahapan
materi yang dikembangkan dalam model bahan ajar membacasae@n pendekatan
proses mencakup pramembaca, membaca, merespon, menggaliaeksjemperluas
pemahaman; sedangngkan bahan ajar menulisnya mencakup prameeulidis draf,
merevisi, menyunting, dan mempublikasi. Tahapan penyajian rimpé&mbelajaran
membaca dan menulis ini sesuai dengan pendapat Tomkins & 9308k(1995) dan
Tomkins (2010).

Materi pembelajaran membaca dan menulis yang dikembangkam@mggandung
aspek keaktifan siswa. Hal ini ditandai oleh penyajian petutguk perintah yang harus
dilakukan oleh siswa baik secara individu maupun kelompok. Petunjdisusun dengan
bahasa yang komunikatif agar mudah dipahami oleh siswa. Haddoai dengan saran Ur
(2009:193), antara lain, agar instruksi dalam materi pembelagittdis dengan singkat

dan jelas. Keaktifan siswa akan tampak ketika ia mengikué tmhapan kegiatan yang
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harus diikuti ketika menggunakan materi pembelajaran membatameéaulis yang
dikembangkan dalam penelitian ini.

Dalam pengembangan model bahan ajar membaca ini, bahasakaigumtuk
menjelaskan petunjuk, memaparkan teori, dan menyatakan tugdatétan. Oleh karena
itu, dalam pengembangan materi bahan ajar ini digunakan kalangtsingkat dan jelas
sehingga mencapai tingkat keterbacaan yang sesuai dengan @ergambiswa.

Aspek kegrafikaan model buku ajar yang dikembangkan mencakup (a) ukuran
buku, (b) tata letak, tipografi, dan ilustrasi sampul, damata letak, tipografi, dan ilustrasi
isi. Ukuran buku meliputi tinggi 29 cm dan lebar 20,5 cm atau A4. &ikumi sesuai
dengan standar ISO dan standar fisik penulisan buku peléfasadijito, 2005).

Tata letak isi menunjukkan penempatan tata letak yang kansist@ra unit
pelajaran yang satu dengan yang lain. Setiap unit matejaagidijabarkan dengan pola
(1) judul unit pembelajaran, (2) indikator, (3) pramembacani{dinbaca, (5) merespon
(6) menggali teksdan (7) memperluas pemahaman. Selain itu, penempatan baab,subb
dan nomor halaman juga dilakukan secara konsisten. Penenpdasig cetak, marjin,
dan spasi juga dilakukan secara konsisten. Pengaturalettdtasi materi pembelajaran
menulis tersebut sesuai dengan standar fisik penulisan bud§arpal (Gardijito, 2005).

Tipografi isi penulisan materi pembelajaran menunjukkan pengguimaruf yang
tidak terlalu banyak, yakni hanya dua jenis huruf (huruf Relatiinotyp dan Arial).
Selain itu, juga tidak digunakan jenis huruf hias dan jenis hyamg berlebihan.
Penggunaan tipografi isi materi pembelajaran ini sesuajagestandar fisik penulisan
buku pelajaran (Gardijito, 2005).

llustrasi isi materi pembelajaran menujukkan penggunaan gaatéhafoto otentik
yang disesuaikan dengan isi materi. Penggunaan ilustiagi lyerupa gambar atau foto

otentik itu dimaksudkan agar menimbulkan daya tarik dan memudalg®sa gntuk
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memahami isi materi pembelajaran. Penggunaan ilustrasateiri pembelajaran ini sesuai

dengan standar fisik penulisan buku pelajaran (Gardjito, 2005).
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BAB VI

PENELITIAN LANJUTAN

A. Tujuan dan M anfaat Pendlitian

Pada tahun pertama penelitian ini telah berhasil mengegkba model perangkat
pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatanbagissiswa SMP yang
telah dinyatakan layak dalam uji produk, namun belum dilakukamiba lapangan untuk
mengetahui keefektifannya. Dengan demikian, tujuan pemeligdoun kedua adalah
menguiji hipotesis tentang efektivitas model perangkat pemlziajaembaca dan menulis
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP. Secaraujiran penelitian ini adalah
(1) untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan kemampuan membacanddis m
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaranatengenggunakan model
perangkat pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pengesséandan siswa
yang mengikuti pembelajaran membaca tanpa menggunakan modahghz
pembelajaran membaca dan menulis berdasarkan pendekatas, plas (2) untuk
membuktikan keefektifan model perangkat pembelajaran membaca damlisn
berdasarkan pendekatan proses terhadap peningkatan kemampuaacandan menulis

siswa SMP.

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari aspek teoritis geaktis. Secara teoritis,
diharapkan hasil penelitian ini dapat membuktikan keefektifandgletan proses dalam
pembelajaran membaca dan menulis melalui penggunaan pergeghkibtlajaran yang
telah dikembangkan. Sementara itu, secara praktis diharap&aih penelitian ini
bermanfaat bagi guru dan siswa. Bagi guru, diharapkan hasilitpeneni dapat
digunakan sebagai alternatif model pelaksanaan kegiatabepgaran membaca dan

menulis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di seyatghtepat, efektif, dan efisian.
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Bagi siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunaké®agse panduan belajar

membaca dan menulis yang tepat, efektif, dan efisien.

B. Pentingnya Penelitian

Hasil penelitian ini berupa model perangkat pembelajaran neanmten menulis
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP yang telahagangan sehingga
diketahui keefektifannya. Sehubungan dengan itu, ada beb@ibpk terkait yang
dilibatkan dalam pengembangan produk dan pengguna produk yang dihasiaiguya
dan siswa, penulis buku pelajaran, dan penyusun kurikulum.

Buku-buku pelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa SMP yangas@ilasudah
beredar, sekalipun sudah didasarkan atas KTSP dan bahkaarkhdaatas Kurikulum
2013, sejauh pengamatan peneliti belum ada yang disusun Ibkatiagsandekatan proses
khususnya dalam pengembangan materi membaca dan m&eghsa umum, buku-buku
tersebut belum memberikan arahan yang baik bagi guru khasusalbam rangka
pengembangan pembelajaran membaca dan menulis yang tepaka€@eh itu, hasil
penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi (1) gursislaa sebagai salah
satu alternatif model perangkat pembelajaran membaca danlisnedi SMP, (2) para
penulis buku pelajaran sebagai bahan dalam pengembanganpaatieelajaran membaca
dan menulis, dan (3) penyusun kurikulum sebagai bahan infodaksn pengembangan

materi dan isi mata pelajaran.
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C. METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control greigp.de
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara rangmgean notasional

sebagai berikut.

Kelompok Pretest Perlakukan Posttest
Ekeperimen O X O,
Kontrol Os - O4
Keterangan:

O, : Pretes kemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen
O, .Postes kemampuan membaca pemahaman kelompok eksperimen
Os3: Pretes kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol
O,: Postes kemampuan membaca pemhaman kelompolokontr
X : Perlakuan (penggunaan model perangkat pembelajaran medatra®nulis
berdasarkan pendekatan proses)
2. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negebepok
Kabupaten Sleman. Subjek uji coba akan dipilih dan ditentulkdengan

mempertimbangkan karakteristik keseluruhan subjek penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian initadeda. Tes
yang dimaksud adalah tes kemampuan membaca pemahamarunSatiginakan
instrumen tes tersebut akan diujicoba dan dicari vadidien relibilitasnya. Uji validitas
dihitung dengan korelasi (r) product moment dari Pearson ydnagtdi program SPSS,
sedangkan, untuk mencari koefisien reliabilitasnya dihitung barkan ruma Alpha

Cronbach dengan bantuan program SPSS.
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statjstikdengan bantuan
program SPSS untuk menguji hipotesis adanya perbedaan kemampmmbaca
pemahaman yang signifikan antara siswa yang mengikuti pernaglapnembaca dengan
menggunakan model perangkat pembelajaran membaca dan menuldasaben
pendekatan proses dan siswa yang mengikuti pembelajaran metsny@a@anenggunakan
model perangkat pembelajaran membaca dan menulis bdwa@agpendekatan proses dan
uji Sheffe untuk menguiji hipotesis bahwa model perangkat peralmiapnembaca dan
menulis  berdasarkan pendekatan proses efektif terhadap péamgkamampuan
membaca pemahaman siswa. Sebelum dilakukan uji analisssilstaerlebih dahulu data

akan diuji normalitas dan homogenitiasnya untuk memenuhi patayeanalisis statistik.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan deskripsi pada bab-bab sebelumnya, dari s&kegigian penelitian
pengembangan ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Pengembangan model Perangkat Pembelajaran Membaca dan Menulis
Berdasarkan Pendekatan Proses bagi Siswa SMP ini sudah beidesgaikan.
Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri dari (a) silpeusbelajaran
membaca berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, &byssil
pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses ®agi SMP, (c) RPP
membaca berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, RdmeRulis
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, (e) bahammejabaca
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP, dan (f) baramexulis
berdasarkan pendekatan proses bagi siswa SMP.

2. Hasil uji ahli pembelajaran Bahasa Indonesia dan uji prfgtisu) menunjukkan
bahwa model perangkat pembelajaran membaca dan menulis dokadas
pendekatan proses bagi siswa SMP yang dikembangkan termasdhldda
kategori layak atau baik karena memperoleh rerata skomaeniebih dari 3 dari

uji ahli dan uji guru.

B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian tersebut, disarankan heddbedai berikut.
1. Dilakukan kegiatan penelitian tahun kedua yang ditujukan untukgetehui

keefektifan model Perangkat Pembelajaran Membaca dan Mdeiddasarkan
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Pendekatan Proses bagi Siswa SMP yang telah dikembangkanpdealgian
yang tepat untuk membuktikan kefeektifan produk itu adalah penelitian
eksperimen.

. Dilakukan sosialisasi produk kepada pengguna yang lebih luas. 8ecasptual,
prodik model buku yang dikembangkan dalam penelitian ini sudah mémenu
syarat. Oleh katena itu, produk itu hendaknya dimanfaatkangolehdan siswa
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran meaabhaekolah, khususnya

pada siswa kelas VII SMP.
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INSTRUMEN PENILAIAN SILABUS PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULIS
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES
BAGI SISWA SMP

Petunjuk Penilaian

1. Cantumkan tanda centang)(untuk menilai setiap komponen model itu pada kolom penilaian iseésngan kriteria yang tersedia,
dengan pedoman penilaian sebagai berikut:
a. Skor 1 =tidak layak
b. Skor 2 = agak layak
c. Skor 3 = layak
d. Skor 4 = sangat layak

2. Jika perlu, lengkapi setiap penilaian komponen model silabweiigan saran atau komentar umum untuk bahan perbaikan!

No. Komponen Kriteria Gl Saran atau K omentar

1 2 3 4

1. 1. Menunjukkan ketepatan penulisan identitas

Identitas Pelajaran sekolah, mata pelajaran, kelas, semester dé
standar kompetensi sesuai dengan kurikulu

2. Menunjukkan kejelasan penulisan identitas:
sekolah, mata pelajaran, kelas, semester d¢
standar kompetensi sesuai dengan kurikulu

2. |Kompetensi Dasan3. Menunjukkan ketepatan dalam memilih
kompetensi dasar menulis sesuai dengan
standar kompetensi dalam kurikulum

4. Menunjukkan kejelasan dalam memilih
kompetensi dasar menulis sesuai dengan
standar kompetensi dalam kurikulum

3. |Materi Pokok 5. Menunjukkan ketepatan dalam memilih mg
pokok sesuai dengan kompetensi dasar

6. Menunjukkan kejelasan dalam memilih ma
pokok sesuai dengan kompetensi dasar
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No.

K omponen

Kriteria

Pemberian Nilai

1

2

3

4

Saran atau Komentar

Kegiatan
Pembelajaran

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan
pendekatan proses dalam pembelajaran
membaca atau menulis

10.

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan
pendekatan proses dalam pembelajaran
membaca atau menulis

11.

Menunjukkan penempatan siswa sebagai
subjek kegiatan pembelajaran

12.

Memungkinkan siswa dapat belajar secara
dan berkelompok

aktif

13.

Melibatkan interaksi aktif antara siswa deng
guru, teman, dan materi pembelajaran

14.

Menempatkan guru sebagai fasilitator dan
motivator kegiatan pembelajaran

15.

Meminimalkan peran guru, memaksimalkan
peran siswa

Indikator

16.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
indikator hasil belajar sesuai dengan
kompetensi dasar

17.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
indikator hasil belajar yang operasional

18.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan

indikator hasil belajar yang dapat diukur
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No.

K omponen

Kriteria

FEmEETE NI Saran atau Komentar

1 2 3 4

Penilaian

19.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan
indikator dan kompetensi dasar

20.

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan
indikator dan kompetensi dasar

Alokasi Waktu

21.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
alokasi waktu sesuai dengan kompetensi dé

22.

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
alokasi waktu sesuai dengan kompetensi dé

Sumber

23.

Menunjukkan ketepatan dalam menenty
sumber sesuai dengan kompetensi dasa
materi pokok

24.

Menunjukkan kejelasan dalam menenty
sumber sesuai dengan kompetensi dasa
materi pokok

kan
dan

25.

Menunjukkan kesesuaian dalam menentl

ukan

sumber sesuai dengan lingkungan

57

Penilai,




INSTRUMEN PENILAIAN RPP MEMBACA
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES
OLEH UJI AHLI DAN PRAKTISI

Oleh
Kastam Syams dan Esti Swatika Sari

UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
FAKULTASBAHASA DAN SENI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
2013

58



INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBACA
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES
BAGI SISWA SMP

Petunjuk Penilaian

3. Cantumkan tanda centang (V) untuk menilai setiap komponen model itu pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria yang tersedia,
dengan pedoman penilaian sebagai berikut:
e. Skor 1 =tidak layak
f. Skor 2 = agak layak
g. Skor 3 = layak
h. Skor 4 = sangat layak

4. Jika perlu, lengkapi setiap penilaian komponen model RPPngadesaran atau komentar umum untuk bahan perbaikan!

L Pemberian Nilai
No. Komponen Kriteria 1 > 3 7 Saran atau K omentar

1. 1. Menunjukkan ketepatan dalam penulisan
identitas: sekolah, mata pelajaran, kelas,
semester, standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan waktu sesuai dengan kurikulum

2. Menunjukkan kejelasan dalam penulisan
identitas: sekolah, mata pelajaran, kelas,
semester, standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan waktu sesuai dengan kurikulum

3. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
indikator sesuai dengan kompetensi dasar

4. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
indikator sesuai dengan kompetensi dasar

2. |Tujuan 5. Menunjukkan ketepatan dalam memilih tuju

Pembelajaran pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikatc

6. Menunjukkan kejelasan dalam memilih tujug
pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikatc

Identitas Pelajaran
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No.

Komponen

Kriteria

Pemberian Nilai

1

2

3

4

Saran atau Komentar

Menunjukkan ketepatan dalam menulis tuju
pembelajaran yang operasional

Menunjukkan ketepatan dalam menulis tuju
pembelajaran yang dapat diukur

Materi Pembelarar

9.

Menunjukkan ketepatan dalam memilih mg
pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dan tujuan pembelajaran

10.

Menunjukkan kejelasan dalam memilih ma
pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dan tujuan pembelajaran

11.

Menyediakan materi pembelajaran men
sesuai dengan pendekatan proses genre

Metode
Pembelajaran

12.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
metode pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran

13.

Menampakkan kesesuaian dalam menentuk
metode pembelajaran dengan materi
pembelajaran

an

14.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
metode pembelajaran yang memungkinkan
siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran
secara aktif, partisipatif, dan interaktif

Kegiatan
Pembelajaran
a. Kegiatan Awal

15.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pendahuluan untuk menyiapkan si
dalam pembelajaran

16.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pendahuluan untuk meningkatkan
motivasi dan semangat belajar siswa

b. Kegiatan Inti

e Pramembaca

17.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan

60




No.

Komponen

Kriteria

Pemberian Nilai

1

2

3

4

Saran atau Komentar

kegiatan pembelajaran tahap pramembaca
sesuai dengan pendekatan proses

18.

Menunjukkan kejelasan menentukan kegiat
pembelajaran tahap pramembaca sesuai dé
pendekatan proses

M embaca

19.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap membaca ses
dengan pembelajaran pendekatan proses

20.

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap membaca ses
dengan pendekatan proses

Merespon

. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan

kegiatan tahap merespon sesuai dengan
pendekatan proses

22.

Menentukan kejelasan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap merespon ses
dengan pendekatan proses

uai

Menggali Teks

23.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap menggali teks
sesuai dengan pendekatan proses

24.

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap menggali teks
sesuai dengan pendekatan proses

Memperluas
Pemahaman

25.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap memperluas
pemayaman sesuai dengan pendekatan prc

26.

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap memperluas
pemahaman sesuai dengan pendekatan pr

o

Kegiatan
Penutup

27.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan penutup sehingga siswa dapat

merefleksikan hasil belajar
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No.

Komponen

Pemberian Nilai

Kriteria

1 > 3 7 Saran atau Komentar

28.

Menunjukkan ketepatan dalam memberikan
kegiatan lanjutan untuk menambah wawasa
belajar siswa sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan

Sumber Belajar

29.

Menunjukkan ketepatan dalam memilih sum
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran

30.

Menunjukkan kejelasan dalam memilih sum
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran

Penilaian

31.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan
tujuan pembelajaran

32.

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan

tujuan pembelajaran
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INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENULIS
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES
BAGI SISWA SMP

Petunjuk Penilaian

5. Cantumkan tanda centang (V) untuk menilai setiap komponen model itu pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria yang tersedia,
dengan pedoman penilaian sebagai berikut:
i. Skor 1 =tidak layak
] Skor 2 = agak layak
k. Skor 3 = layak
I.  Skor 4 = sangat layak

6. Jika perlu, lengkapi setiap penilaian komponen model RPPrigadesaran atau komentar umum untuk bahan perbaikan!

L Pemberian Nilai
No. Komponen Kriteria 1 > 3 7 Saran atau K omentar

1. 33. Menunjukkan ketepatan dalam penulisan
identitas: sekolah, mata pelajaran, kelas,
semester, standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan waktu sesuai dengan kurikulum

34. Menunjukkan kejelasan dalam penulisan
identitas: sekolah, mata pelajaran, kelas,
semester, standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan waktu sesuai dengan kurikulum

35. Menunjukkan ketepatan dalam menentuka
indikator sesuai dengan kompetensi dasar

36. Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
indikator sesuai dengan kompetensi dasar

2. |Tujuan 37. Menunjukkan ketepatan dalam memilih tuju

Pembelajaran pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikatc

38. Menunjukkan kejelasan dalam memilih tujua
pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikatc

Identitas Pelajaran
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No.

Komponen

Kriteria

Pemberian Nilai

1

2

3

4

Saran atau Komentar

39.

Menunjukkan ketepatan dalam menulis tuju
pembelajaran yang operasional

40.

Menunjukkan ketepatan dalam menulis tuju
pembelajaran yang dapat diukur

Materi Pembelarar

41.

Menunjukkan ketepatan dalam memilih mg
pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dan tujuan pembelajaran

42.

Menunjukkan kejelasan dalam memilih ma
pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dan tujuan pembelajaran

43.

Menyediakan materi pembelajaran men
sesuai dengan pendekatan proses genre

Metode
Pembelajaran

44.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
metode pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran

45,

Menampakkan kesesuaian dalam menentuk
metode pembelajaran dengan materi
pembelajaran

an

46.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
metode pembelajaran yang memungkinkan
siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran
secara aktif, partisipatif, dan interaktif

Kegiatan
Pembelajaran
d. Kegiatan Awal

47.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pendahuluan untuk menyiapkan si
dalam pembelajaran

48.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pendahuluan untuk meningkatkan
motivasi dan semangat belajar siswa
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No.

Komponen

Pemberian Nilai

Kriteria

1

2

3

4

Saran atau Komentar

e.

Kegiatan Inti
Pramenulis

49.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap pramenulis se
dengan pendekatan proses

50.

Menunjukkan kejelasan menentukan kegiat
pembelajaran tahap pramenulis sesuai den
pendekatan proses

Menulis Dr af

51.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap menulis draf
sesuai dengan pembelajaran pendekatan p

52.

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap menulis draf
sesuai dengan pendekatan proses

Merevis

53.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan tahap merevisi sesuai dengan
pendekatan proses

54.

Menentukan kejelasan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap merevisi sesu
dengan pendekatan proses

Menyunting

55.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap menyunting se
dengan pendekatan proses

56.

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap menyunting se
dengan pendekatan proses

Mempublikasi

57.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap mempublikasi
sesuai dengan pendekatan proses

58.

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
kegiatan pembelajaran tahap mempublikasi
sesuai dengan pendekatan proses

66




No.

Komponen

heenieianliiilos Saran atau Komentar

Kriteria

1 2 3 4

f. Kegiatan
Penutup

59.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
kegiatan penutup sehingga siswa dapat
merefleksikan hasil belajar

60.

Menunjukkan ketepatan dalam memberikan
kegiatan lanjutan untuk menambah wawasa
belajar siswa sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan

Sumber Belajar

61.

Menunjukkan ketepatan dalam memilih sum
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran

62.

Menunjukkan kejelasan dalam memilih sum
belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran

Penilaian

63.

Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan
tujuan pembelajaran

64.

Menunjukkan kejelasan dalam menentukan
teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan

tujuan pembelajaran
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR MEMBACA
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES
BAGI SISWA SMP

Petunjuk Penilaian

7. Cantumkan tanda centang (V) untuk menilai setiap komponen model buku ajar pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria yang tersedia,
dengan pedoman penilaian sebagai berikut:
m. Skor 1 = tidak layak
n. Skor 2 = agak layak
0. Skor 3 = layak
p. Skor 4 = sangat layak

8. Jika perlu, lengkapi setiap penilaian komponen model materi pejatsi ini dengan saran atau komentar umum untuk bahan

perbaikan!
No. K omponen Kriteria 1Pemb2er|an3N|Ia14 Saran atau K omentar
KELAYAKAN
1S
1. |Kesesuaian 1. Menunjukkan ketepatan dalam penulisan
Penetapan kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum

Indikator dengan
Kompetensi Das;

2. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
indikator hasil belajar sesuai dengan
kompetensi dasar

3. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
indikator hasil belajar yang operasional dan
dapat diukur

2. |Kesesuaian . Menunjukkan kelengkapan materi yang
Uraian Materi diwujudkan oleh adanya adanya wacana,
dengan pemahaman wacana, fakta kebahasaan ata

Kompetensi Das:

kesastraan, dan aplikasi
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No.

Komponen

Pemberian Nilai

Kriteria

1 2 3 4

Saran atau K omentar

5. Menunjukkan kedalaman materi yang
dijelaskan oleh kesesuaian, kuantitas, dan
kualitas wacana

Keakuratan
Materi

6. Menunjukkan keakuratan dalam pemilihan
wacana yang faktual

7. Menunjukkan keakuratan dalam penjelasan
konsep dan teori sesuai dengan bidang
keilmuan

8. Menunjukkan keakuratan dalam penyajian
wacana sesuai dengan jenis tulisan

9. Menunjukkan keakuratan dalam pelatihan y
disajikan

KELAYAKAN
PENYAJIAN

Teknik Penyajian

10. Menunjukkan konsistensi sistematika penyal
materi

11.Menunjukkan keruntutan konsep dalam
penyajiana uraian, latihan, dan contoh

12.Menunjukkan keseimbangan antarbagian s€
dengan kebutuhan

Penyajian
Pembelajaran

13.Menunjukkan keterpusatan pada peserta diq
sebagai subjek pembelajaran

14.Menunjukkan penyajian materi yang
mengembangkan motivasi belajar dan
merangsang peserta didik berpikir kreatif

15. Menunjukkan penyajian yang merangsang ¢
imajinasi dan kreasi berpikir peserta didik

Kelengkapan
Penyajian

16.Menunjukkan kelengkapan penyajian mater
mulai dari penulisan tujuan pembelajaran
sampai dengan kegiatan evaluasi diri
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Pemberian Nilai

No. Komponen Kriteria 1121 3] a Saran atau K omentar
e Pramembaca |17.Menunjukkan ketepatan dalam menjabarka
materi pembelajaran tahap pramembaca se
dengan pendekatan pess
e Membaca 18.Menunjukkan ketepatan dalam menjabarka
materi pembelajaran tahap membaca sesua
dengan pendekatan proses
e Merespon 19. Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkar
materi pembelajaran tahap merespon sesua
dengan pendekatan proses
e Menggali teks | 20. Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkar
materi pembelajaran tahap menggali teks se
dengan pendekatan proses
e Memperluas |21.Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkar
pemahaman materi pembelajaran tahap memperluas
pemahaman sesuai dengan pendekatan pro
KELAYAKAN
BAHASA
7. |Kesesuaian 22.Menunjukkan kesesuaian penggunaan bahg
denganTingkat yang dengan tingkat perkembangan peserta
Perkembangan didik
Peserta Didik 23 Menunjukkan kesesuaian penggunaan baha
dengan tingkat perkembangan sosial dan
emosional peserta didik
8. |Komunikatif 24.Menunjukkan kesesuaian penggunaan bahg

dengan tingkat keterbacaan

25. Menunjukkan ketepatan penggunaan bahas

sesuai dengan maksud dan fungsi
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Pemberian Nilai

No. Komponen Kriteria 1121 3] a Saran atau K omentar
9. |Keruntutanda |26.Menunjukkan keruntutan dan keterpaduan
Kesatuan penyampaian pesan antarbagian
Gagasan
27.Menunjukkan keruntutan dan keterpaduan
antarparagraf
Penilali,
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INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR MEMBACA
BERDASARKAN PENDEKATAN PROSES
BAGI SISWA SMP

Petunjuk Penilaian

9. Cantumkan tanda centang) intuk menilai setiap komponen model buku ajar pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria yang tersedia,
dengan pedoman penilaian sebagai berikut:
g. Skor 1 =tidak layak
r. Skor 2 = agak layak
S. Skor 3 = layak
t. Skor 4 = sangat layak

10. Jika perlu, lengkapi setiap penilaian komponen model matefglajaran ini dengan saran atau komentar umum untuk bahan
perbaikan!

Pemberian Nilai

No. K omponen Kriteria 1 > 31 4 Saran atau K omentar
KELAYAKAN
1S

1. |Kesesuaian 28.Menunjukkan ketepatan dalam penulisan
Penetapan kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum

Indikator dengan
Kompetensi Daar

29. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
indikator hasil belajar sesuai dengan
kompetensi dasar

30. Menunjukkan ketepatan dalam menentukan
indikator hasil belajar yang operasional dan
dapat diukur

2. |Kesesuaian 31.Menunjukkan kelengkapan materi yang
Uraian Materi diwujudkan oleh adanya adanya wacana,
dengan pemahaman wacana, fakta kebahasaan ata

Kompetensi Das: kesastraan, dan aplikasi
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No.

Komponen

Kriteria

Pemberian Nilai

1 2 3 4

Saran atau K omentar

32.Menunjukkan kedalaman materi yang
dijelaskan oleh kesesuaian, kuantitas, dan
kualitas wacana

Keakuratan
Materi

33.Menunjukkan keakuratan dalam pemilihan
wacana yang faktual

34.Menunjukkan keakuratan dalam penjelasan
konsep dan teori sesuai dengan bidang
keilmuan

35.Menunjukkan keakuratan dalam penyajian
wacana sesuai dengan jenis tulisan

36. Menunjukkan keakuratan dalam pelatihan y.
disajikan

KELAYAKAN
PENYAJIAN

Teknik Penyajian

37.Menunjukkan konsistensi sistematika penya
materi

38. Menunjukkan keruntutan konsep dalam
penyajiana uraian, latihan, dan contoh

39. Menunjukkan keseimbangan antarbagian se
dengan kebutuhan

Penyajian
Pembelajaran

40.Menunjukkan keterpusatan pada peserta dic
sebagai subjek pembelajaran

41.Menunjukkan penyajian materi yang
mengembangkan motivasi belajar dan
merangsang peserta didik berpikir kreatif

42.Menunjukkan penyajian yang merangsang C
imajinasi dan kreasi berpikir peserta didik

Kelengkapan
Penyajian

43.Menunjukkan kelengkapan penyajian mater
mulai dari penulisan tujuan pembelajaran
sampai dengan kegiatan evaluasi diri
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Pemberian Nilai

No. Komponen Kriteria 1121 3] a Saran atau K omentar
e Pramembaca |44.Menunjukkan ketepatan dalam menjabarka
materi pembelajaran tahap pramembaca se
dengan pendekatan proses
e Membaca 45.Menunjukkan ketepatan dalam menjabarka
materi pembelajaran tahap membaca sesua
dengan pendekatan proses
e Merespon 46.Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkar
materi pembelajaran tahap merespon sesua
dengan pendekatan proses
e Menggali teks | 47.Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkar
materi pembelajaran tahap menggali teks se
dengan pendekatan proses
e Memperluas |48.Menunjukkan ketepatan dalam menjabarkar
pemahaman materi pembelajaran tahap memperluas
pemahaman sesuai dengan pendekatan pro
KELAYAKAN
BAHASA
7. |Kesesuaian 49. Menunjukkan kesesuaian penggunaan baha
denganTingkat yang dengan tingkat perkembangan peserta
Perkembangan didik
Peserta Didik 50 Menunjukkan kesesuaian penggunaan baha
dengan tingkat perkembangan sosial dan
emosional peserta didik
8. |Komunikatif 51.Menunjukkan kesesuaian penggunaan bahg

dengan tingkat keterbacaan

52.Menunjukkan ketepatan penggunaan bahas

sesuai dengan maksud dan fungsi
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Pemberian Nilai

No. Komponen Kriteria 1121 3] a Saran atau K omentar
9. |Keruntutan dan |53.Menunjukkan keruntutan dan keterpaduan
Kesatuan penyampaian pesan antarbagian
Gagasan
54.Menunjukkan keruntutan dan keterpaduan
antarparagraf
Penilali,
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Lampiran 2 Personalia Tenaga Penéliti

K etua Pendliti
A. ldentitasDiri
1 | Nama Lengkap (dengan gelar) | Dr. Kastam Syamsi, M. Ed.
2 | Jenis Kelamin Laki-laki
3 | Jabatan Fungsional Lektor Kepala
4 | NIP/NIK/ldentitas lainnya 19630203 199001 1 001
5 | NIDN 0002036305
6 | Tempat, Tanggal Lahir Panimbang, 2 Maret 1963
7 | E-mall kastam@uny.ac.id
8 | Nomor Telepon/HP 081328303496

FBS Universitas Negeri Yogyakarta,

9 | Alamat Kantor Karangmalang, Yogyakarta

10 | Nomor Telepon/Faks 0274-550843/0274-548207
11 | Lulusan yang Telah Dihasilkan | S1: 130
12 | Nomor Telepon/Faks 0274-550843/0274-548207

1. Menulis Karya ILmiah
. Kajian Kurikulum dan Buku Teks

2
13 | Mata Kuliah yang Diampu 3. Strategi Pembelajaran Bahasa
4. Perencanaan Pengajaran
5

. Penulian Bahan Ajar
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B. Riwayat Pendidikan

S1 S2 S3
Nama Perguruan Tingc| IKIP Yogyakarta University of Houston |Universitas Negeri Malang
Bidang Iimu Pend. B_ahasa & Sas Reading & I__anguage Pendidikan Bahasa Indones
Indonesia Arts Educatiom
Tahun Masuk-Lulus 1984-1989 1995-1996 2007-2011
Faktor-faktor
Determinasi
Judul Keterampilan Vocabulary Teaching it lli’ﬂgriilellaae;?gr?kl\itenulis
. e . |Berbahasa Indonesia |Primary School J
Skripsi/Tesis/Disertasi . d Berdasarkan Pendekatan
Baku Siswa SMA Education Program i
. Proses Genre bagi Siswa S
Muhammadiyah se-
Kota Yogyakarta
Nama

Pembimbing/Promotor Prof. Drs. Soeparno |Nany L William, Ed. D. |Prof. Dr. Suparno

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)

Pendanaan
No. Tahur Judul Pendlitian Jml
Sumber* (Juta
Rp)

Pengembangan Model Buku Ajar Menulis Berdasar

1 2012 Pendekatan Proses Genre bagi Siswa SMA DIPA UNY !
Pengembangan Buku Ajar Membaca Berdasarkan

2 2012 Pendekatan Proses bagi Siswa SMP DIPA UNY 50
Model Perangkat Pembelajaran Menulis Berdasarke .

4. 12010 Pendekatan Proses Genre bagi Siswa SMP DPPM Dikti 33

3 12007 Kemampuan Berbahasa Indonesia Tulis Siswa Sek | Pusat Bahas 15

Dasar Desa-Kota di Kabupaten Sleman Provinsi DI’ Jakarta

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DIKTpmadari sumber lainnya.
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada M asyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No. Tahur,  Judul Pengabdian K epada M asyar akat Jml (Juta
Sumber*
Rp)
Implementasi Buku Ajar Membaca Berdasark
1. 12013 Pendekatan Proses bagi Guru-guru MGMP k DIPA UNY 12.5
Gungkidul
Implementasi Pembelajaran Menulis
2. 12012 Berdasarkan Pendekatan Proses Genre di S| DIPA UNY 15
Kab. Kulonprogo
Lokakarya Penerapan Pendekatan Proses d:
3. 2011 Pembelajaran Menulis Karya ILmiah bagi Gu DIPA UNY 7.5

SMP

Implementasi Lesson Study dalam Mata
4. 2010 Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP/SMA di
Kota Yogyakarta

Dinas pendidikan

Kota Yogyakarta 12.5

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepagarakat DIKTI maupun
dari sumber lainnya.

E. Publikas Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

Nama Volume/Nomor/

No. Judul Artikel Ilmiah Jurnal Tahun
Pengembangan Buku Ajar Membaca Berdas Cakrawala
1 Pendekatan Proses bagi Siswa SMP Pendidikan XXXIll/1/2013
Model Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pend: | .
2 Proses Genre bagi Siswa SMP Litera X1/2/2012
3 Penulisan Karya Iimiah sebagai Sarana Pengeml Cope X111/2/2009

Profesi Guru

Perang Tarif dalam Industri Layanan Jasa Te
4. |Seluler: Analisis Wacana lklan Operator Tel Diksi XI11/1/2009
Seluler di Media Massa
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F. Pemakalah Seminar [Imiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

Nama Pertemuan limial

No. . Judul Artikel lImiah Waktu dan Tempat
Seminar
. o Pengembangan Model Direktorat Jenderal
Seminar Designing Qual Pembelajaran Menulis Pendidikan Tinggi,

1 Learning Fagade/ Lansc:

[ i 4
in Indonesia Berdasarkan Pendekatan Pros|Kemendikbud, Jakarta, 2¢

Genre bagi Siswa SMP/MTs |27 September 2012

Mencari Alternatif Model
Pembelajaran Menulis Menuju
Pengembangan Budaya Baca

Pertemuan llmiah Bahas
2 |dan Sastra Indonesia

Universitas Negeri
Semarang, 4-5 Novembel

XXXIII Tulis 2011
Workshop Peningkatan
3 Mutu Pengelolagn Pembelajaran Mandiri Melalui |[FIK Unesa Surabaya, 9
Pembelajaran, dan Modul April 2012
Pelatihan Olahragawan
G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
Jumlah .
No. Judul Buku Tahun Penerbit
Halaman
1 Aku Mampu Berbahasa Indonesi 2008 1292 Pusat Perbukuan Kementerian
untuk SMK Pendidikan Nasional

Aku Mampu Berbahasa «
2 |Bersastra Indonesia untuk S| 2010 186
dan MA Kelas X

Pusat Perbukuan Kementerian
Pendidikan Nasional

Pusat Perbukuan Kementerian

3 | Aku Mampu Berbahasa Indones, 2010 120 Pendidikan Nasional

Pusat Perbukuan Kementerian

4 | Aku Mampu Berbahasa Indones| 2008 122 Pendidikan Nasional

H. Perolehan HK | dalam 5-10 Tahun Terakhir

No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID
1 - - - -
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L Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam
S Tahun Terakhir

No.

Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial
Lainnya yang Telah Diterapkan

Tempat

Tahun
Penerapan

Respon Masyarakat

|1

J. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau

institusi lainnya)
: Institusi Pemberi
No. Jenis Penghargaan Penghargaan Tahun
1 | Satyalencana Karya Satya 20 Tahun Presiden RI 2012

|
|

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarmmya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Hibah Fundamental.

Yogyakarta, 22 Maret 2013
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Anggota Pendliti

A. ldentitasDiri
1 Nama Lengkap (dengan gelar)
2 | Jenis Kelamin
3 | Jabatan Fungsional
4 | NIP/NIK/ldentitas lainnya
5 | NIDN
6 | Tempat, Tanggal Lahir
7 | E-mall
Nomor Telepon/HP
9 | Alamat Kantor
10  Nomor Telepon/Faks
11  Lulusan yang Telah Dihasilkan
12  Nomor Telepon/Faks
13 | Mata Kuliah yang Diampu

B. Riwayat Pendidikan

Nama Perguruan Tinggi
Bidang limu

Tahun Masuk-Lulus

Judul
Skripsi/Tesis/Disertasi

Nama
Pembimbing/Promotor

IKIP Negeri Yogyakarta

Esti Swatika Sari, M.Hum.
P

Lektor

19750527 200003 2 001
0027057503

Gombong, 27 Mei 1975

esti_fos@yahoo.com
+628156865456
Kampus UNY, Karangmalang, Yogyakarta

0274-548207
S-1 =60 orang; S-2 = -orang; S-3 = -orang

1. Strategi Pembelajaran BSI
2. Penelitian Pendidikan BSI
3. Media Pembelajaran BSI
4. Pengantar Kajian Sastra
5. Sastra Anak

S-1 S-2

Universitas Indonesia

Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia

1994-1999

Nilai-nilai Pendidikan
dalam Komik Dora Emon |Manusia dalam Dongen

1. Dr. Suminto A. Sayuti Prof. Dr. Riris K. Toha
2. Drs. H.A. Rahman S. Sarumpaet

Sastra Indonesia

2004-2007
Sikap dan Perilaku
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S-3



C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)

No. | Tahu

1 | 201

2 2011

3 | 2011

4 | 2011

5 2010

6 2009

7 2009

8 2009

Pendanaan

Judul Penelitian
Sumber*

Pengembangan Model Buku Ajar Membaca
Berdasarkan Pendekatan Proses DIPA UNY
bagi Siswa SMP

Resepsi Kesadaran Berbahasa secara Kritis ¢

Penulisan Fiksi pada Guru dan Siswa SMA se-L DIKTI
Model Pembelajaran Multiiterasi pada Perkulia I-MHERE
di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indor

Lagu s_el_oagl Media Pemerolehan Bahasa bagi DIPA UNY
Usia Dini

Pengembangan Model Pengelolaan Tugas /

Skripsi pada Jurusan Pendidikan Bahasa dan ¢ I-MHERE

Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Univel
Negeri Yogyakarta

Pembinaan Penulisan Karya Sastra Kolaboil
Produktif untuk Guru dan Siswa SMA di Dae DIKTI
Istimewa Yogyakarta

Analisis Pemetaan Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa Indo |-MHERE
oleh Guru SMP se-Kabupaten Gunung Kidul

Refleksi Peran Perempuan dalam Novel Indone DIKTI

Jml
(Juta Rp)

50

50
30

7,5

30

100

30

10

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema penelitian DIKTpmadari sumber lainnya.

D. Pengalaman Pengabdian K epada M asyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

No.| Tahur

1 2013

2 2012 Implementasi Pembelajaran Menulis Berdasarkan Pendeke DIPA

Judul Pengabdian Kepada Masyarakat

Implementasi Buku Ajar Membaca Berdasarkan Pendekate DIPA

Proses bagi Guru-guru MGMP Kab. Gungkidul
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Pendanaan

Jml

Sumber’| (Jute

Rp)

12.5

15



Proses Genre di SMK Kab. Kulonprogo UNY
Pelatihan Penulisan Lagu Anak bagi Guru TK se-DIY set, DIPA

32011 Media Mitigasi Bencana UNY 15
Pelatihan Penulisan Lagu Anak bagi Guru TK se-Kabuj DIPA

4 2011 6
Sleman UNY

5 2010 Pelatihan Penulisan Cerita Anak bagi Mahasiswa Batas DIPA 5
Sastra Indonesia FBS UNY UNY

6 | 2009 Pelatihan menulis Puisi dengn E-Learning pada Guru-guru, DIPA 5
seKabupaten Bantul UNY

7 12008 Pelatihan Penulisan Cerpen dan Resensi bagi Siswa&dw | DIPA 5
seKodya Yogyakarta UNY

8 2008 Pelatihan Karya Tulis Ilimiah bagi Guru-guru SD Gugus, DIPA 5
Sanden Bantul Yogyakarta UNY

9 2008 |Pelatihan Model-model Pembelajaran Bahasa IndosesihY Blﬁi‘ 5

* Tuliskan sumber pendanaan baik dari skema pengabdian kepagarakat DIKTI maupun
dari sumber lainnya.

E. Publikas Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

No. Judul Artikel lImiah Nama Jurnal | Volume/Nomor/Tahun

Pengembangan Model Buku Ajar Membac:
1 Berdasarkan Pendekatan Proses
bagi Siswa SMP

Pelatihan Penulisan Lagu Anak bagi Guru - Inotek Vol.16/No.2/Agustus
seDIY sebagai Media Mitigasi Bencana 2012

Cakrawala | XXXIII/No.1/ Februari
Pendidikan 2013

Resepsi Kesadaran Berbahasa secara Krit
3 dalam Penulisan Fiksi pada Guru dan Sisw Litera Vol.11/No.1/April 2012
SMA se-DIY

Refleksi Peran Perempuan dalam N

. Litera Vol.1/No.7/April 2010
Indonesia

F. Pemakalah Seminar |Imiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

No. Nama Perter_nuan [Imiah / Judul Artikel lImiah Waktu dan
Seminar Tempat
. , UMP
1 | PIBSI Cerita Anak dan Pembelajaran Akhl ,
Purworejo
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> Semnas Bahasa dan sa Perjalanan menuju Persamaan: Se UNY
dalam Berbagai Perspektif Perspektif mengenai Buga

\ 3 \Seminar Internasional Sastra \ Studi Literature Poskolonial \ UNY

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
Jumlah X

No. Judul Buku l Tahun l Hal Penerbit
[17- g S
H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir
No. | Judul/Tema HKI

1 e o e

Tahun l Jenis { Nomor P/ID i

L Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam
5 Tahun Terakhir

No.

Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Tl Tempat
Lainnya yang Telah Diterapkan

ENE — =

J. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)

Respon Masyarakat

Jenis Penghargaan Penghargaan
- : -

iNO i l Institusi Pemberi

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Bersaing.

Yogyakarta, 22 Maret 2013
P

ti Swatika Sari
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta. 55281.
Telp. (0274) 550839 Fax, (0274) 518617. e-mail: [ppm.uny@gmail.com

SURAT PERJANJIAN INTERNAL
PELAKSANAAN PENELITIAN FUNDAMENTAL
NOMOR : 007/APID-BOPTN/UN34.21/2013

Pada hari ini selasa tanggal delapan belas bulan Juni tahun dua ribu tiga belas kami yang bertanda tangan di

bawah ini :

1. Prof. Dr. Anik Ghufron. :  Ketua - Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada
Masyarkat  Universitas  Negeri  Yogyakarta yang
berkedudukan di Yogyakarta dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama perguruan tinggi tersebut; selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA.

2. Dr. KASTAM SYAMSI, M.Ed. . Ketua Tim Peneliti dari Penelitan Fundamental, yang

beralamat di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Surat Perjanjian Internal ini berdasarkan :

e Py ==

o o

10.

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara;

Undang-undang Republik Indonesia No. 01 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-undang Republik Indonesia No. 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara;

Peraturan Presiden No. 47 Tahun 2009, tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 975/A3/3/KU/2011, tentang Pengangkatan Pejabat
Perbendaharaan/Pengelola Keuangan pada Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 31 Tahun 2010, tentang Organisasi dan Tata Keuangan
Kementerian Pendidikan Nasional;

Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor: 09/DIKTI/Kep/2011, tentang Petunjuk Teknis Kegiatan Penugasan di Lingkungan Direktorat
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;

Surat Perjanjian Penugasan dalam Rangka Pelaksanaan Program Penelitian Tahun Anggaran 2013. DIPA
Universitas Negeri Yogyakarta No. : DIPA-023.04.2.189946/2013 tanggal 5 Desember 2012. Revisi ke-3
No.: DIPA-023.04.2.189946/2013 tanggal 6 Mei 2013.

Surat Keputusan Rektor UNY Nomor : 266a Tahun 2013, tanggal 1 Mei 2013 tentang penetapan
pemenang dan judul penelitian desentralisasi Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam suatu
Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Fundamental dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:



Pasal 1

PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
sebagai penanggung jawab dan mengkoordinasikan pelaksanaan Penelitian Fundamental dengan judul dan
nama Ketua/Anggota Peneliti sebagai berikut :

Judul :  MODEL PERANGKAT PEMBELAJARAN MEMBACA DAN MENULIS BERDASARKAN
PENDEKATAN PROSES BAGI SISWA SMP

Ketua Peneliti : Dr. KASTAM SYAMSI, M.Ed.

Anggota . 1. ESTI SWATIKASARI, M.Hum
Z
3
Pasal 2

(1) PIHAK PERTAMA memberikan dana Penelitian yang tersebut pada Pasal 1 sebesar Rp 40.000.000,00
(Empat puluh juta rupiah) yang dibebankan kepada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran-(DIPA) Uiversitas
Negeri Yogyakarta No. : DIPA-023.04.2.189946/2013 tanggal 5 Desember 2012, Revisi ke-3 No.: DIPA-
023.04.2.189946/2013 tanggal 6 Mei 2013.

(2) PIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pada ayat (1) dan berkewajiban menggunakan
sepenuhnya untuk pelaksanaan penelitian sebagaimana pasal 1 sampai selesai sesuai ketentuan
pembelanjaan keuangan negara.

Pasal 3

Pembayaran dana Penelitian Fundamental ini akan dilaksanakan melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian

kepada Masyarakat UNY dan dibayarkan secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut :

(1) Tahap Pertama 70% sebesar Rp.28.000.000,00 (Dua puluh delapan juta rupiah) setelah Surat Perjanjian
ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.

(2) Tahap Kedua 20% sebesar Rp. 8.000.000,00(Delapan juta rupiah) setelah PIHAK KEDUA menyerahkan
Laporan Akhir Hasil Pelaksanaan Penelitian kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk hardcopy sebanyak 6

~ (enam) eksemplar disertai softcopy (CD dalam format "pdf") paling lambat tanggal 20 Nopember 2013.

(3) Tahap Ketiga 10% sebesar Rp 4.000.000,00 (Empat juta rupiah) setelah PIHAK KEDUA menyerahkan
Hasil Kinerja Penelitian kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk hard copy sebanyak 3 (tiga) disertai
Sofcopy  ( CD dalam bentuk format "PDF” )

(4) PIHAK KEDUA wajib membuat Laporan Kemajuan Pelaksanaan Penglitian dan Laporan Penggunaan
Keuangan sejumlah termin | sebesar 70%, dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk
hardcopy masing-masing 2 (dua) eksemplar paling lambat tanggal 13 September 2013.

(5) PIHAK KEDUA berkewajiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang telah diterima dari
PIHAK PERTAMA dan menyimpan bukti-bukti pengeluaran yang telah disesuaikan dengan ketentuan
pembelanjaan keuangan Negara.

(6) PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada PIHAK PERTAMA
untuk selanjutnya disetorkan ke Kas Negara.



Pasal 4

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk:

(1) Mempresentasikan hasil penelitiannya pada seminar yang akan dilaksanakan oleh Direktorat Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta;

(2) Mendaftarkan hasil penelitiannya untuk memperoleh HKI;

(3) Memanfaatkan hasil penelitian untuk proses bahan mengajar;

(4) Mempublikasikan hasil penelitiannya pada jurnal yang terakreditasi.

(5) Membayar PPh pasal 21, PPh pasal 22, PPh pasal 23 dan PPn sesuai ketentuan yang berlaku

(6) Mengikuti Seminar dari Awal sampai dengan selesai

Pasal 5

(1) Jangka waktu pelaksanaan penelitian yang dimaksud Pasal 1 ini selama 6 (enam) bulan terhitung mulai 27
Mei 2013 sampai dengan 27 Nopember 2013, dan PIHAK KEDUA harus menyelesaikan Penelitian yang
dimaksud dalam Pasal 1 selambat-lambatnya 20 Nopember 2013.

(2) PIHAK KEDUA harus menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA berupa :

a. Laporan Akhir Hasil Penelitian dalam bentuk hardcopy sebanyak 6 (enam) eksemplar, dan dalam
bentuk soft copy (CD dalam format "*.pdf") sebanyak 1 (satu) keping.
b. Artikel limiah untuk dimasukkan ke Jurnal di melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat UNY, yang terpisah dari laporan sebanyak 2 (dua) eksemplar
(3) Laporan hasil penelitian dalam bentuk hard copy harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :
a. Bentuk/ukuran kertas kuarto
b. Warna cover ABU-ABU
c. Dibagian bawah kulit ditulis :
Dibiayai oleh DIPA Universitas Negeri Yogyakarta dengan Surat Perjanjian Penugasan dalam
rangka Pelaksanaan Program Penelitian Fundamental Tahun Anggaran 2013 Nomor:
532a/BOPTN/UN34.21/2013 Tanggal 27 Mei 2013
(4) Selanjutnya laporan tersebut akan disampaikan ke :
a. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta sebanyak 1 (satu) eks.
b. PDII LIPI Jakarta sebanyak 1 (satu) eks.
c. BAPPENAS c.q. Biro APKO Jakarta sebanyak 1 (satu) eks.
d. Perpustakaan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat UNY sebanyak 3 (tiga) eks.

(5) Apabila batas waktu habisnya masa penelitian ini PIHAK KEDUA belum menyerahkan Laporan Akhir Hasil
Penelitian kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1%o (satu permil)
sefiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari nilai surat Perjanjian
Pelaksanaan Hibah Penelitian, terhitung dari tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan sampai dengan
berakhirnya pembayaran dana Hibah Penelitian oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Pasal 6

(1) Apabila ketua peneliti sebagaimana dimaksud pasal 1 tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan penelitian
ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua pelaksana sesuai dengan bidang ilmu yang
diteliti dan merupakan salah satu anggota tim;

(2) Bagi Peneliti yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang berjalan
dan waktu proses pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum sempat dicairkan
dinyatakan hangus dan kembali ke Kas Negara.



(3) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 1 maka
harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk selanjutnya
disetor ke Kas Negara.

(4) Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul-judul penelitian sebagaimana dimakud pada Pasal 1 dijumpai
adanya indikasi duplikasi dengan penelitian lain dan/atau diperoleh indikasi ketidakjujuran dan itikad
kurang baik yang fidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka penelitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK
KEDUA wajib mengembalikan seluruh dana penelitian yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA
untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara.

Pasal 7

Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian tersebut diatur dan dikelola sesuai
dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 8

Hasil penelitian berupa peralatan dan / atau alat yang dibeli dari kegiatan penelitian ini adalah milik negara
yang dapat dihibahkan kepada Universitas Negeri Yogyakarta atau Lembaga Pemerintah lain melalui Surat
Keterangan Hibah. :

Pasal 9

Surat Perjanjian Internal Pelaksanaan Penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua), dan masing-masing dibubuhi
meterai sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan biaya meterainya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

Pasal 10

Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan ditentukan kemudian oleh kedua belah pihak secara
musyawarah.

PIHAK KEDUA
Ketua Peneliti,

Dr.KASTAM SYAMSI, M.Ed.
NIP 196303021990011001




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PEN GABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta. 55281.
Telp. (0274) 550839 Fax, (0274) 518617. e-mail: lppm. uny@gmail.com

FRM/LEMLIT-PROG/09-02
04 NOV. 2008
BERITA ACARA

PELAKSANAAN SEMINAR HASIL PENELITIAN DANA BOPTN

1. Nama Peneliti : Kareom Qyamsi

..........................................................

2. Jurusan/Prodi . Pendidiian  BaSara  Gap Sestra Inoneyo

...............................................................

3. Fakultas . Taeulkar Haharo tan Sep

...............................................................

4. Skim Penelitian &S00 AR )
5. Judul Penelitian : Model Perangla+ Pembelajuran Membaca $an Menalic

.......................................................................................................................

...................................................................................................................

6. Pelaksanaan : Tanggal 14 Nopember 2012 Jam 07.30 - 14.00

7. Tempat : Ruang Sidang LPPM - UNY
8. Dipimpin oleh :Ketua ¢ Or. Abduf Ghagur , M. Pol

.........................................

................................

9. Peserta yang hadir : a. Konsultan S orang '
b. Nara sumber T A— orang
c. BPP SR~ N— orang
d. Peserta lain - [3 ........ orang
Jumlah ' A ] ,5"’ ..... orang
SARAN -SARAN

b Ahﬂra(xnga perte B’Th‘ﬂPhaﬁ "
2. ferly & pupport dato Wuan by Supay (el 1

3. Pasa pémbahamn san Uekmpulan perie brpeluilian Hﬂ

P roes -
4. pertw & pertthatian  tnehrumen benelfan nye
v ferw § Lewwblalan layal atar hfale lagak foruagt bengan

meto do(ogin Ya

Halaman 1 dari 2



DAFTAR HADIR SEMINAK HASIL PELITIAN

Jenis Seminar

sil Pe :,e--lét—ian
Hari, Tanggal &égv

Pz

Nopember 2013

Pukul %.207.30 - Selesai
Tempat : Ruang Sidang LPPM
Kelompok '
No. NAMA GELAR TANDA TANGAN
1|SUTRISNA WIBAWA M.Pd
2|Drs. SUMARYADI M.Pd. Drs. M.Pd.
3|Dr. 1 KETUT SUNARYA M.5n. Dr.
4|MARTONO , M.Pd
5Drs. 1 WAYAN SUARDANA M.Sn. Drs. M.Sn.
6|AYU NIZA MACHFAUZIA M.Pd. M.Pd.
7 |SRIHARTI WIDYASTUTI M.Hum
8|Dr. WIYATMI M.Hum. Dr.M.Hum.
g|HANNA SRI MUDJILAH M.Pd, M.Pd.
10 [ROSWITA LUMBAN TOBING M.Hum.  |M.Hum,
11|MUKMINAN Dr.
12[RR. TERRY IRENAWATI M . Hum
13 |DENIES PRIANTINAH SE., M.Si. MLSi,
14/0r. SUGIHARSONO M.Pd. Dr. M.Pd.
15/ITA MUTIARA DEWI M.SL. M.Si.
16|NURYADIN EKO RAHARIO M.Pd. M.Pd.
17(sutoro mT MT
18|Dr. KASTAM SYAMSI M.Ed, Dr.
19|Dr SITI IRENE ASTUTI D M.Si Dr
20/|SUYANTININGSIH M.Ed. M.Ed.
21(Dr. TADKIROATUN MUSFIROH M.Hum. |Dr.M.Hum.
22/{SITI MASLAKHAH
23|ANIK GUFRON Prof, Dr
24|Tri Hartiti Retnowati Prof, Dr
25|Wiyatmi M.Hum
26|Abdul Gafur Prof, Dr
27{Sunarso- Sunarso
28| Mami Hajaroh Dr.
29
30
31 i
32 320 i
33 33 e,
34 B cviisiiisiennenes
35 B5: cssiiniiiinaes
36 36. i,
37 = R
38 B8: frvnnsnnmrrnmass
39 ;I :
40 A0: s

19/~ A1)
Yogyakarta,5-4ul2013
Ketua Sidan




10. Hasil Seminar; '
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan tata tulis,
seminar berkesimpulan bahwa hasil penelitian tersebut di atas :
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan hasil Penelitian
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan
¢. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

Mengetahui
Ketua Sid Badan Pertimbangan : Sekretaris

Penelitian Sidang
Proe/ Dr. Add chacormpd  Dr. Amon , M. fd rore Trsradak |, 5.pof
NIF ............ 3 NIP: ............

Halaman 2 dari 2





